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ABSTRAK

CHAFIDOTUL BASHOR (D03216004), 2020: Penerapan Model Pengawasan
Cooperative Professional Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Mi
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan. Dosen pembimbing I Prof. Dr. H. Imam
Bawani, MA. dan Dosen pembimbing II Dr. Arif Mansyuri,M.Pd.

Penerapan model pengawasan cooperative professional development dalam
meningkatkan kinerja guru sudah menjadi suatu hal yang penting bagi pengembangan
profesi guru.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Penerapan Model Pengawasan
Cooperative Professional Development di Mi “Ma’arif Nu Porodeso”Sekaran Lamongan.
2) Kinerja Guru diMi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan. 3) Penerapan Model
Pengawasan Cooperative Professional Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
di Mi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan. Dan 4) Faktor Penghambat Penerapan
Model Pengawasan Cooperative Professional Development Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di Mi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan. Penelitan ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan sumber data kepala yayasan,
kepala madrasah, guru atau tim pengawasan CPD, dan komite madrasahdi Mi “Ma’arif
Nu Porodeso” Sekaran Lamongan. Peneliti menggunakan metode wawancara,
dokumentasi dan observasi untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Teknik analalis data yang digunakan yaitu analisis interaktif yang meliputi: reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
Penerapan model pengawasan cooperative professional development dalam
meningkatkan kinerja guru di Mi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan,meliputi:
Pertama, kebijakan yang mendasari dariPenerapan model pengawasan cooperative
professional developmentdi Mi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan meliputi, a.)
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, b.) K13 (Kurikulum 13)
dari kementrian pendidikan dan kebudayaan di tahun 2015, dan ¢.) musyawarah bersama
guru, maupun komite Madrasah. Keduakinerja guru di Mi “Ma’arif Nu Porodeso”
Sekaran Lamongan, mempunyaibeberapa indikator, yang meliputi:a.) Mampu membuat
Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), b.) Menguasai materi yang diajarkan, c.)
Memiliki model atau strategi pada saat mengajar, d.) Memberikan tugas dengan baik
kepada siswa, e.) Mampu mengelola kelas yang dihadapi, dan f.) Kemampuan dalam
mengadakan evaluasi atau penilaian di dalam pembelajarannya. Ketiga Penerapan model
pengawasan cooperative professional development dalam meningkatkan kinerja guru di
Mi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan, telah terlaksana pada bulan januari lalu
dan sampai bulan ini masih berjalan dengan baik. Kegiatan dari model pengawasan CPD
yakni melalui musywarah untuk pengembangan profesi guru. Dengan penerapan model
pengawasan cooperative professional development yang baik, maka kinerja guru dapat
meningkat sesuai tujuan pendidikan di Madrasah. Faktor penghambat Penerapan model
pengawasan cooperative professional development dalam meningkatkan kinerja guru di
Mi “Ma’arif Nu Porodeso” Sekaran Lamongan adalah pembiayaan yang semua
keperluannya dilakukan oleh masing-masing guru atau individu guru, kurangnya kepala
madrasah dalam memberikan hadiah, tujuannya agar guru semangat dalam
mengembangkan keprofesionalisme kinerjanya. Selain itu, model pengawasan CPD
semuanya berdampak positif bagi kinerja guru.

kata kunci: Pengawasan, model cooperative professional development, kinerja guru
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam pembangunan

suatu bangsa. !

Peranan penting didalam pendidikanyakni untuk
mencerdaskan kehidupansuatu bangsa.Pendidikan juga dapat didefinisikan
sebagaikegiatan untuk menumbuhkan cara berfikir yang baik, dapat
mengembangkan potensi pikiran, membentuk kepribadian dan
menciptakan keahlian, sehingga peran pendidikan sangat penting
untukmenentukan dan meningkatnya kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan juga merupakan faktor penentu dalam keberlangsungan
kemajuan suatu bangsa’.

Pemerintah Indonesia telah banyak melakukan wusaha untuk
memajukan bangsa danmengembangkan kualitas yang ada didalam
pendidikan, di antaranya yakniselalu menekankan kualitas pendidik dan
tenaga kependidikan disetiap instansi. Hal ini dapat diketahui karena

sistem pendidikan yang ada di Indonesia dilihat dari secara keseluruhan

terkait kinerja dari pendidik dan tenaga kependidikan belum maksimal,

!Kusumaningtyas, Amiartuti, Endang Setyawati. “Teacher Performance of The State Vocational
High School Teachers in Surabaya”. International Journal of Evaluation and Research in
Education (IJERE).Vol.4, No.2, June 2015. Hal. 76.

2 Noni Sasmita Praharani,“Profesionalisme Guru Dalam Upaya Peningkatan Kualitas

Pendidikan” .(Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta), Hal. 1.



agar menjadi pendidikan yang maksimal maka perlu adanya kualitas dalam
meningkatkan sistem yang ada didalam pendidikan. Pernyataan di atas
menjelaskan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai
pengaruh besar dalam peningkatan mutu pendidikan. Apabila pendidik dan
tenaga kependidikan buruk dalam kinerjanya, maka mutu dalam
pendidikan tersebut akan menurun.

Berhasilnya kegiatan yang terselenggara dalam pendidikan
yang memiliki sistem baikada kaitannya
denganpencapaianmeningkatnyapotensiyang  dimiliki  kinerja
pendidik dan tenaga kependidikan. Agar menjadi pendidikan
berkualitas tentunya tidak lepas dari seorang pemimpin yang
berkualitas juga.Dalam hal ini pemimpin yang dimaksud dalam
pendidikan yakni Kepala sekolah atau madrasah yang mempunyai
kedudukan tinggi dalam pendidikan. Kepala sekolah atau
madrasahjuga memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kinerja guru dan mutu pendidikan di sekolah atau madrasah. Peran
kepala sekolah atau madrasah yakni sebagai supervisor, tugas dari
supervisor itu sendiri yakni bertanggung jawab dalam memantau
atau monitoring, pembinaan dan mengembangkan proses

pembelajaran yang baik di lingkungan sekolah sehingga dapat



menumbuhkansiswa yang berprestasi, mempunyai potensi tinggi,
dan berkualitas.?

Pengawasan atau supervisi mempunyai dua istilah salah satunya dari
fungsi manajemen, yakni “controlling atau mengendalikan”. Ada dua
makna yang berbeda dari dua sebutan ini yakni didalam satu sisi
berpendapat bahwa makna dan pendekatannya sama. Yang kedua
mengatakan bahwa pengawasan ada yang bersifat otoriter atau direktif,
sedangkan supervisi bersifat demokratis.

Pengertian supervisi secara etimologis berasal dari bahasa Inggris
yaitu super dan vision. Super bermaknatinggi atau lebih tinggi, sedangkan
vision bermaknapenglihatan atau memantau. Dapat diakatakan bahwa
supervisi memiliki pengertian sederhana yaitu memantau atau melihat
kinerja yang dilakukan oleh atasan atau pemimpin (kepala sekolah atau
madrasah, dan pengawas) terhadap terciptanyaproses kegiatan
pembelajaran. Atas berarti orang yang mempunyai kelebihan dalam
berpengetahuan, terampil dan berpengalaman melebihi guru-guru, kepala
sekolah dan staf. Supervisi atau pengawasan juga dapat dimaknai sebagai

layanan untuk membina, fasilitator, motivatordan juga menilai kinerja guru

3 Afrizen, Paningkat Siburian, Eka Daryanto, ‘“Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah Dalam
Melaksanakan Supervisi Akademik Melalui Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah Metode
Monitoring Dan Evaluasi Di Kota Binjai”. Jurnal Pendidikan dan Kepengawasan, Vol. 3 No.
2,0ktober 2016, Hal. 79.



dalam pelaksanaan proses pembelajarannya dan peningkatan kualitas
profesinya secara efektif.*
Dalam Al Quran yang menjadi rujukan tentang supervisi dapat
dijelaskan dari (Q.S: Ali Imran Ayat 29) sebagai berikut :
2 z
5)

Lo flags®al dak 8535 3 oS )sia (b L T35 ) 08

s oo K e 5 (T ey oo gl s

Artinya : Katakanlah: "Jika kamu senyembunyikan apa yang ada
dalam hatimu atau kamu nyatakan, Allah pasti mengetahuinya". Dia
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu (Q.S. Ali Imran Ayat 29).

Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah SWT mengetahui segala
sesuatu terkait dengan makhluk-makhluknya. Didalam ayat tersebut
jugamengimplikasikankedudukan Allah SWT sebagai Pencipta yang
memiliki kekuasaan otoritas tertinggi dan membawahi makhluk ciptaan-
Nya, apabila dihubungkan dengan pengawasan atau supervisi maka
menurut Arikunto, yaitu pengawasan atau supervisi hanya dilakukan oleh
atasan atau pimpinan tentunya mempunyai otoritas tertinggi terhadap
bawahannya dengan mempunyaikonsep yang sama tentang subjek pelaku

supervisi atau dapat dikatakan sama-sama dilakukan oleh orang yang

*Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, (Alfabeta. Bandung:
2013).Hal. 1-3.



memiliki otoritas tinggi terterhadap orang yang lebih rendah atau
bawahan.’

Perlu diketahui salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yakni melalui model pengawasan cooperative professional
development (CPD) yang diatur langsung oleh pemimpin sekolah itu
sendiri. Cooperative professional development (CPD) didefinisikan
sebagai kegiatan apapun dimana dua atau lebih guru bekerja bersama
menggunakan metode dan struktur untuk meningkatkan professional
mereka sendiri.®Di dalam buku karangan masaong terdapat 4 model
pengawasan. Salah satu model yang diambil dari buku karangan masaong
yakni model CPD (Cooperative Professional Development atau bisa
dikatakan“Model Pengembangan”, untuk merespon berbagai kebutuhan
guru dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan mereka,
utamanya dalam peningkatan professional dalam proses pembelajaran
adalah pendekatan CPD. Penerapan Model CPD ini guru dapat
membentuk kerja sama sendiri dalam pengembangan professional yang
sesuai dengan lingkungan dan budaya sekolah atau madrasah. Sehingga
dengan pendekatan CPD guru lebih terbantu dalam pengembangan
professional dengan kerja dua orang guru atau lebih guru yang setuju

bekerja sama dalam menumbuhkan keprofesionalan masing-masing.

> http://wahyono-saputro.blogspot.com/2013/07/isyarat-supervisi-dalam-al-quran.html di  akses
pada tanggal 15 Maret 2020.
6 JaewooChoi, Woonsun Kang. “Sustainability of Cooperative Professional Development:

Focused on Teachers’ Efficacy”. January 2019. Hal. 2.




Kinerja merupakan hasil dan peningkatan yang telah dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Pengertian kinerja dalam bahasa
inggris yakni“performance”, yang berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian atau keberhasilan kerja, dengan demikian kinerja dapat
dimaknai sebagai keberhasilan dalam pencapaianprestasi seseorang yang
berkaitan dengan tugas-tugas yang diberikan kepadanya atau hasil kerja
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. 7 Pengertian kinerja secara globalyakni output dari segala
pengaplikasian tugas-tugasyang sudah diberikan kepada seseorang.
Menurut Jasmani Asf dan Syaiful Mustafo pada tahun 2013, berpendapat
bahwa kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan
oleh masing-masing individu.®

Ayat yang menjadi rujukan kinerja itu adalah surat At-Taubah ayat

105.
i /3 2} _ }} 8 0"/// }@ oo B H }/o &,
“ O}/O :~ of’e} - P /,:“/n}/' - ¢:~ - o7 - [ /' o& /{./ -
O3t 23S Wy oSd 3ag il 5 call ale ) G353 55 5
Artinya : Dan, katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah akan
melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin,

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib

"https://risnawatiririn.wordpress.com/2012/01/17/konsep-kinerja-guru/ di akses pada tanggal 4
Maret 2020.

8Eddy Khairuddin. “Supervisidkademik, Motivation, Willingness, Commitment dan Kinerja
Guru”. Jurnal Ilmiah Kependidikan. Vol. 12, No. 1, 2017. Hal. 14.



dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”. Ayat diatas terdapat kata (i’'malii)yang berarti “bekerjalah”.
(QS. AT — Taubah Ayat (105)).

Pada dasarnya kualifikasi akademik yang diandaikan untuk seorang
guru adalah dia harus memiliki gelar pendidikan sarjana atau diploma 4
(empat) minimal.® Dikarenakan seorang gurusangat berpengaruh dalam
proses pengembangan potensi siswa. Jika guru tersebut tidak memiliki
gelar pendidikan, maka proses untuk mendidik potensi siswa semakin
menurun, dapat dipastikan bahwa guru gagal dalam mendidik siswa. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa guru adalah pendidik atau tokoh yang paling
banyak berinteraksi langsung dengan muridnya. Guru bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu
guru harus professional dan berkompeten guna meningkatkan kualitas
pendidikan. Apabila guru belum siap atau bisa dikatakan kurang siap
dalam memberikan penyampaian terhadap siswa pada proses
pembelajaran, kinerjanya kurang baik sehinggapotensi siswa dalam
menerima ilmu pengetahuan akan menjadi rendah.

Guru adalah seorang tenaga pendidik yang profesional sehingga
mempunyai tugas, fungsi, serta peran penting dalam mencerdaskan
kehidupan suatu bangsa. Untuk menjadi seorang guru harus mempunyai

potensi yang memadai, potensi yang dimiliki oleh seorang guru itu

S Amiartuti Kusumaningtyas , Endang Setyawati. “Teacher Performance of The State Vocational
High School Teachers in Surabaya”. International Journal of Evaluation and Research in

Education (IJERE).Vol.4, No.2, June 2015. Hal. 77.



mencakup keprofesionalannya dalam kinerjanya. Dalam
keprofesionalannya tersebut akan membentuk kepribadian guru untuk bisa
menentukan kualitas proses pembelajaran serta bimbingan terhadap
peserta didik.'°

Kinerja guru dari peran dan tugas guru dapat terlihat secara spesifik
dalam proses pembelajaran dalam pendidikan. Peningkatan mutu
pembelajaran menjadi keutamaan bagi kinerja guru. Didalam bukunya
Wina Sanjaya dengan mengutip teori Gagne bahwa, “instruction is a set of
event that effect learners in such a way that learning is facilitated”, dengan
artian instruksi ialah serangkaian acara yang berpengaruh bagi peserta
didik sedemikian rupa sehingga proses belajar-mengajardapat
difasilitasi. ' Dalam refrensi lain dikutip dari Tokoh yang sama yakni
Gagne menggagas tentang mengajar atau “teaching” yakni merupakan
interaksi seorang gurupada pembelajaran, disini guru berperan sebagai
fasilitator dari berbagai sumber pembelajaran untuk memudahkan siswa
dalam memanfaatkan siswa belajar.'*Kinerja guru memiliki faktor prestasi
keahlian dan kemampuan yang berkorelasi begitu tebal dan sangat kritis

terhadap kompetensi, kompensasi, dan juga kepuasan kerja yang dapat

Mulyasa, “Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru 2013”, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013), Hal. 95.
' Wina Sanjaya, “Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran”, (Jakarta: Kencana Prenada

Media Group, Cet 6 , Tahun 2013). Hal. 27.

2EBddy Khairuddin. “Supervisidkademik, Motivation, Willingness, Commitment dan Kinerja
Guru”. Jurnal Ilmiah Kependidikan. Vol. 12, No. 1, 2017. Hal. 14.



menjadi kendala dalam peningkatan kinerja guru.'*Hal ini dapat dikatakan
bahwa kinerja guru merupakan kemampuan kerja yang dicapai oleh
seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pengajar yang
professional. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru sangat
berpengaruh bagi pendidikan. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan
lulusan yang berprestasi.

Melihat fakta yang ada di Indonesia bahwapotensi guru masih kurang.
Hal ini dapatdibuktikan bahwa banyaknyaguru yang tidak disiplin, dalam
artian sering terlambat masuk ke sekolah, banyak guru yang
sulitmemahamkan siswa dalam penjelasan materi, banyak guru yang hanya
menekankan siswa untukmencatat saja, masih banyak guru yang metode
pembelajarannyasangat monoton sehinggatidak ada pengembangan dalam
pembelajaran, benyak guru yang belum selesai atau belummenempuh
pendidikan Sldan masih banyak persoalan-persoalan lain. Kemampuan
guru yang ada di Indonesiauntuk mengembangkan profesinya juga masih
dikatakan rendah. Masih banyakguru yang kurang memperlihatkan
kemampuannya dalam mengajar, dan masih kurangnya pengembangan
guru dalam meningkatkan potensinya dalam organisasi melalui
KKG(Kelompok Kerja Guru) danMGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran), dan kurangnyapengembangan guru dan peningkatan
keperibadian guru (motivasi berprestasi) seperti melakukan penelitian

dilapangan.

BIbid., Hal. 77.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional yang tercantum
pada Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) telah menetapkan bahwa kepala
sekolah/madrasah diharuskan memiliki lima dimensi kompetensi yaitu
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.'*

Menurut teori Suhardiman mengatakan bahwa kepala sekolah yang
berkompetenlah yang akan memiliki kinerja baik. Berikut ini merupakan
ciri-ciridari kepala sekolah supaya mempunyai kinerja yang baik yaitu
mampu menjadikan sekoah atau madrasah menjadi lebih efektif. Kepala
sekolah atau madrasah yang berkualitas danmempunyai potensi yang baik,
akan sanggupmelakukan segala pembinaan kepada guru supaya guru
dapatmeningkatkan profesionalismenya.

Dalam meningkatan kinerja guru maka dibutuhkan solusi yang tepat
agar visi dan misi sekolah bisa tercapai. Salah satu madrasah yang menarik
untuk diteliti yakni di MI Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.
Meskipun banyak permasalahan-permasalahan yang ada di dalam
madrasah ini seperti halnya guru kurang disiplin, sering terlambat, kurang
profesional dalam mendidik siswa, kurangnya pengetahuan dalam

teknologi, akan tetapi semangat untuk mencapai tujuan pendidikan yakni

mencerdaskan kehidupan bangsa tidak kalah dengan madrasah negeri.

“Permendiknas No. 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, diakses pada
tanggal 9 maret 2020.
https://sidapodikdas.blogspot.com/search/label/Download%20Permendiknad%20Nomor%2013%2
0Tahun%202007%20tentang%20Standar%20Kepala%20Sekolah%2FMadrasah.
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Menurut penuturan kepala madrasah bahwa kinerja guru di madrasah ini
masih perlu diperbaiki dengan adanya model pengawasan cooperative
professional development.

Model pengawasan CPD di MI Ma’arif Nu Porodeso Sekaran
Lamongan ini dapat dikatakan sangat membaik sesuai dengan ketentuan
madrasah. Karena setelah kepala madrasah menerapkan model ini, kinerja
guru di madrasah tersebut semakin meningkat seperti contoh guru sudah
mulai aktif dan disiplin dalam mentaati peraturan madrasah, rata-rata guru
sudah memenuhi pendidikan S1, bahkan guru madrasah ini sudah ada yang
menjadi pegawai negeri sipil (PNS). Maka dapat dikatakan bahwa model
ini sangat baik untuk diterapkan dimadrasah maupun sekolah lainnya yang
letak geografisnya belum strategis. '

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul, “Penerapan Model Pengawasan
Cooperative Professional Development dalam Meningkatkan Kinerja Guru

di MI Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan”.

B. Fokus Penelitian
Dilihat dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapanmodel pengawasan cooperative professional

development di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan?

1>Wawancara : Kepala Madrasah MI Ma’arif Nu Porodeso Lamongan pada 15 Oktober 2019.
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Bagaimanameningkatkankinerja guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso
Sekaran Lamongan?

Mengapa penerapan model pengawasan cooperative professional
development dalam meningkatkan kinerja guru di Mi Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan diterapkan?

Apa yang menjadi faktor penghambat penerapanmodel pengawasan
cooperative professional development dalam meningkatkan kinerja

guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan penerapanmodel pengawasan
cooperative professional development di Mi Ma’arif Nu Porodeso
Sekaran Lamongan.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan meningkatkan kinerja guru di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan penerapan model pengawasan
cooperative professional development dalam meningkatkan kinerja
guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan faktor penghambat
penerapanmodel pengawasan cooperative professional development
dalam meningkatkan kinerja guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso

Sekaran Lamongan.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian penerapanmodel pengawasan cooperative professional
development dalam meningkatkan kinerja guru (Studsi kasus di Mi
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan) mempunyai manfaat teoritis dan
manfaat praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
dan memperdalam ilmu pengetahuan khususnya didalam
bidang pendidikan mengenaimodel pengawasan cooperative
professional development dalam meningkatkan kinerja guru.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi
keilmuan bagi kalangan akademisi di perguruan tinggi
khususnya Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
pada bidang program studi Manajemen Pendidikan Islam.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan bagi pembaca pada umumnya dan
pengalaman bagi peneliti khususnya tentang penerapanmodel
pengawasanCPD yang dilakukan di Mi Ma’arif Nu Porodeso
Sekaran Lamongan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
berguna bagi sekolah atau lembaga pendidikan lain dalam
penerapan model pengawasan CPD bahwa penerapan model

pengawasan ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan
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kinerja guru. Serta memberikan informasi kepada masyarakat
terkait dengan penerapanmodel pengawasan CPD yang dilakukan
di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan dalam hal

meningkatkan kinerja guru.

E. Definisi Konseptual
Untuk mengurangi kesalah pahaman antara pembaca dengan penulis,
penulis membatasi definisi-definisi yang digunakan dalam penelitian ini.

Definisi-definisi tersebut adalah:

1. Model pengawasan CPD

Kegiatan yang dilakukan pada model pengawasan CPD ini yakni
melalui kegiatan saling bertukar bahan pengajaran, mengadakan
observasi tiap-tiap kelas, mengelompokkan umur yang berbeda, dialog
professional, pengawasan teman sebaya, pembinaan teman sebaya,
pembelajaran professional kolaboratif, penelitian tindakan, saling
memberikan pendapat tentang permasalahan
padasupervisi. ®Kemudian dalam mengimplementasikan model dari
pengawasan CPD (Cooperative Profesional
Development) iniseharusnya mempersiapkanpengaturan dimana guru
dapat bekerjasama untuk membicarakan masalah-masalah yang

mereka alami, saling tukarpendapat, saling membantu dalam

16 JaewooChoi, Woonsun Kang. “Sustainability of Cooperative Professional Development:

Focused on Teachers’ Efficacy”. January 2019.Hal. 2.
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mempersiapkan proses pembelajaran yang akan dilakukan, saling

bertukar berbagai arahan dan saling mendukung satu sama lain.

Kesimpulannyamodel = pengawasanCooperative  Profesional
Development adalah model pengawasan atau supervisi yang dipimpin
langsung oleh kepala sekolah atau pengawas sekolahuntuk
memfasilitasi proses-proses yang diformulasikan secara rasional oleh
dua guruatau lebih guru yang sanggup bekerjasama
untukmengembangkan kemampuan kinerjanya agar menjadi guru

yang mampu meningkatkankeprofesionalismenya.

2. Kinerja guru

Kinerjaialah hasil pencapaian kerja secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan tugas yang
sudah diberikan oleh atasan.Kemudian gurudapat diartikan sebagai
seorang pendidik dan memiliki jabatan profesional dalam
pembelajaran di mana guru diharuskan untuk semaksimal mungkin
dalam menjalankan profesinya dengan baik.!” Prawisentono Suyadi
berpendapat kinerja guru merupakan hasil pencapaian kerja oleh
individu atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan oleh pimpinan organisasisesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, denganberupaya untukmembentuk

tercapainya visi, misi, dan tujuan dari organisasi secara legal, atau

7 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia(PT. Remaja
Rosdakarya. Bandung: 2009), 67.
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tidak melanggar aturan atau hukum yang sudah ditetapkanyang sesuai
dengan moral maupun etika”.'®

Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil
pencapaian kerja nyata secara kualitas dan kuantitas seorang guru
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sesuai dengan

tanggung jawab dengan meliputi menyusun atau membuat program

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

F. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ialah penguraian hasil dari beberapa penelitian
terdahulu dari tema yang sama, sehingga diperoleh verivikasi perbedaan
dan persamaan karya tulis ini dengan penelitian sebelumnya, serta
diketahui signifikasinya dengan jelas. Selain itu penelitian sebelumnya
berfungsi untuk mengetahui keaslian penelitian ini, dapat dinyatakan
bahwa penelitian ini tidak melakukan imitasi dari peneliti sebelumnya.
Maka dari itu, dapat dijabarkan secara singkat hasil dari penelitian
terdahulu yakni sebagai berikut:
1. Timor Laga Feriyanto (2014) dengan judul “Kinerja Guru Profesional
Sekolah Dasar Di Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul”.
Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kinerja guru profesional

Sekolah Dasar di Kecamatan Bambanglipuro mengunakan 3 (tiga)

8Darmini. “Pengaruh Profesionalisme Guru dan Pengalaman Mengajar Terhadap Kinerja Pada
Guru Smp Negeri Gombang Cawas Klaten Tahun 2011-2012". Jurnal Publikasi. Oktober 2012.
Hal. 7.
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sub-variabel yakni: (1) Perencanaan pembelajaran; (2) Pelaksanaan
pembelajaran; (3)Evaluasi pembelajaran. Sedangkan penelitian ini
menjelaskan bahwa meningkatkan kinerja guru menggunakanmodel
pengawasan CPD.

Metode peneltian yang digunakan yakni jenis penelitian kuantitatif.
Dalam pengumpulan data penelitian kuantitatif ini yakni melalui
angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode
penelitian yang akan peneliti lakukan yakni menggunakan metode
penelitian dengan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif ini yakni
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian  Timor Laga Feriyanto berfokus pada Kinerja Guru
Profesional, sedangkan penelitian ini berfokus padamodel pengawasan
cooperative professional development dalam meningkatkan kinerja
guru.

Lokasi penelitian Timor Laga Feriyanto berlokasi di Kecamatan
Bambanglipuro Kabupaten Bantul, sedangkan penelitian ini berlokasi
di Mi Ma’arif NU Porodeso Kabupaten Lamongan.

Mohammad Yusrus Sana (2014) dengan judul “Penilaian Kinerja
Guru Mengenai Profesionalisme Guru Di Smp Nu Putri Nawa Kartika
Kabupaten Kudus”. Dalam penelitiannya membahas tentang penilaian

kinerja guru mengenai profesionalisme. Sedangkan yang digunakan
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peneliti dalam penelitian ini yakni membahas tentang meningkatkan
kinerja guru dengan menggunakan model pengawasan CPD.

Metode peneltian yang digunakan yakni jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Dalam pengumpulan data penelitian
kualitatif  ini  yakni melalui  observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Sedangkan penelitian ini juga menggunakan jenis
penelitian Kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian Mohammad Yusrus Sana berfokus pada penilaian kinerja
guru mengenai profesionalisme, sedangkan penelitian ini berfokus
pada model pengawasan cooperative professional development dalam
meningkatkan kinerja guru.

Lokasi penelitian Mohammad Yusrus Sana berlokasi di Smp Nu
Putri Nawa Kartika Kabupaten Kudus.Sedangkan penelitian ini
berlokasi di Mi Ma’arif NU Porodeso Kabupaten Lamongan.

Yulin Hidin (2012) dengan judul “Penerapan Model Cooperative
Profesional Development (CPD) Dalam Pelaksanaan Supervisi Di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Gorontalo”. Dalam
penelitiannya membahas tentang penerapan model cooperative
profesional development (CPD) dalam Pelaksanaan Supervisi.
Sedangkan penelitian ni membahas tentang
penerapanmodelpengawasancooperative  profesional — development

(CPD) dalam meningkatkan kinerja guru.
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Metode peneltian yang digunakan yakni jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Dalam pengumpulan data penelitian
kualitatif ini  yakni melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Sedangkan penelitian ini juga menggunakan jenis
penelitian Kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian Yulin Hidin berfokus pada Pelaksanaan Supervisi model
cooperative professional development, sedangkan penelitian ini
berfokus padamodel pengawasan  cooperative  professional
development dalam meningkatkan kinerja guru.

Lokasi penelitian Yulin Hidinberlokasi di Smk Negeri 2 Gorontalo,
sedangkan penelitian ini berlokasi di Mi Ma’arif NU Porodeso

Kabupaten Lamongan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk dapatmengetahui gambaran yang jelas tentang penelitian ini
serta memberikan kemudahan dalam pemahaman skripsi yang berjudul
“Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional Development
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (studi kasus di Mi Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan)”. Maka pembahasan yang terdapat dalam
masing-masing BAB dapat disusun sistematis:

BAB I adalah bab pendahuluan yang mencantumkan latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian,

definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.
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BAB 1II adalah bab kajian teori yang digunakan dalam penelitian
sebagai landasan dalam melakukan penelitian meliputi model pengawasan
cooperative professional development (CPD) dan kinerja guru.

BAB III adalah bab metode penelitian yang mencantumkan jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB 1V adalah bab yang membahas hasil penelitian dan pembahasan.
Pada sub bab disini akan membahas mengenai temuan-temuan yang ada di
lapangan atau disebut juga laporan hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum profil sekolah, penyajian data, dan analisis data mengenai
penerapan model pengawasan cooperative professional development
dalam meningkatkan kinerja guru di MI Ma’arif NU Porodeso Sekaran
Lamongan disesuaikan dengan jawaban yang dibutuhkan sebagaimana
yang telah tercantum dalam fokus penelitian.

BAB V merupakan bab paling akhir yang berisi penutup yang terdiri
atas kesimpulan dari semua pembahasan dan saran dari peneliti kepada

lembaga atau sekolah tempat penelitian dilaksanakan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Model pengawasan CPD (cooperative professional development)

1. Pengertianmodel pengawasan cooperative professional development

Model  daripengawasan  CPD (Cooperative  Profesional

Development) inimerupakan model yang dipimpin langsung oleh

kepala sekolah atau pengawas sekolahuntuk memfasilitasi proses yang

diformulasikan secara rasional oleh dua guru atau lebih guru yang

sepakat bekerjasama untuk mengembangkan potensi atau kemampuan

profesionalismenya.

Model pengawasan Cooperative Professional Development

(CPD) ini memiliki dua sifat yakni supervisi non hierarkis dan

supervisi konvensional. Kegiatan yang dilakukan dari

pengawasan CPD ini yakni melalui kerjasama dalam membentuk

kegiatan observasidisetiap kelas, saling memberikan pendapat tentang

permasalahansupervisi. Dalam menerapkan model pengawasan ini

seharusnyadapat membuatpengaturan dimana guru dapat bekerjasama

untuk membicarakan permasalahan yang dihadapinya, kemudian

bertukar pendapat, saling membantu dalam mempersiapkan proses

pembelajaran, saling bertukar berbagai arahan dan saling mendukung.

Bentuk kerjasama dalam pengembangan profesinya akan dinilai

21
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langsung oleh Kepala Sekolah sesuai dengan lingkungan sekolah atau

madrasah. '’

Menurut Allan Ghattron yang dikutip dalam buku karangan
Imron, mengajukan bahwa model supervisi ini merupakan bentuk dari
kerja samapengembangan profesi dalam mensupervisi guru. Guru
memerankan model ini secara kolegial bersepakat untuk
menumbuhkan bentuk kerja sama dalam meningkatkan potensi atau
kemampuan profesionalnya. Point utama dari model ini adalah
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan KKG (Kelompok
Kerja Guru).?° Allan Glatthron juga mengatakan program dari Model
pengawasan CPD(Cooperative Professional Development) ini dapat
berjalan dengan baik, ketika: 1.kuatnya kepemimpinan yang dimiliki
(strong leadership) untuk mengkoordinasikan dan memantau
pelaksanaan  program, mengembangkan norma-norma  sistem
kepemimpinannya,menentikan kemudian mengimplementasikan tipe-
tipe kooperasi dan kolaborasi, dan memberi hadiah atau penghargaan
(reward) atas usaha kooperasi dan kolaborasi guru 2) Adanya suasana
keterbukaan dan kepercayaan  antara kepala sekolah (pemimpin)

dengan guru.?!

¥'Widya Damayanti. “Peningkatan Mutu Kinerja Guru Melalui Supervisi Akademik di Smk
Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial.Vol. 26, No.l, Juni
2016. Hal. 85.

Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru.Hal. 49.

HTbid., Hal. 85.
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Bentuk kerjasama dalam pengembangan profesi guru ini, Kepala

Sekolah atau Pengawas Sekolah dapat memilih sendiri sesuai dengan

lingkungan di sekolahnya. Berikut ini hal-hal yang harus diperhatikan

kepala sekolah atau pengawas sekolah dalam merencanakan dan

menerapkan model ini, yaitu:

a.

Memperbolehkan guru untuk ikut serta dalam menemukan siapa
yang akan diajak bekerja sama dalam menentukan profesionalnya.
Yang menjadi penanggung jawab terakhir dalam membentuk
tim Cooperative Profesional Development iniadalah kepala
sekolah.

Model pengawasan ini mempunyai struktur yang bersifat formal,
terutama dalam hal memelihara catatan tentangpenerapan model
ini dan waktu yang tepat untuk menerapkan model ini serta
memberikan deskripsi umum tentang kegiatan model pengawasan
CPD. Catatan tersebutbersifat laporan tahunan kepala sekolah
atau pengawas sekolah.

Untuk menerapkan model pengawasan CPD ini agar model ini
bersfungsi setiap saat maka Kepala sekolah atau pengawas
sekolah diwajibkan memberikan sumber-sumber yang dibutuhkan
dan dukungan dari administrasi yang memungkinkan tim
darimodel CPD.

Informasi tentang hasil-hasil dari kerjasama tim dalam

pembelajaran kepala sekolah atau pengawas sekolah tidak
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menerima jika hal itu tidak perludievaluasi. Akan tetapi informasi
tersebut tetap disimpan oleh tim CPD. Tapi jika hal itu perlu
dievaluasi, maka kepala sekolah atau pengawas sekolah akan
mengetahui informasi dari hasil bentuk kerjasama tersebut.

f. Sebelum kepala sekolah atau pengawas sekolah ingin melakukan
evaluasi lebih mendalam, maka data yang akan di evaluasi
tersebut harus dinilai terlebih dahulu melalui guru terhadap
pekerjaan guru yang lain.

g. Hasil dari kegiatan model pengawasan CPD ini, setiap guru
diharuskan mencatat perkembangan profesionalismenya dalam
kinerja masing-masing.

h. Untuk menunjang penilaian proses dari model pengawasan CPD
ini, kepala sekolah atau pengawas sekolah mengadakan
pertemuan dengan tim CPD setiap setahun sekali.

1. Kepala sekolah atau pengawas sekolah juga mengadakan
pertemuansecara individual dengan anggota tim CPD setiap
setahun sekali untuk berdiskusi terkait dengan catatan
perkembangan profesionalnya dan memberikan motivasi serta
bantuan yang dibutuhkan.

j.  Pembentukan tim-tim CPD yang baru dilakukan setiap dua atau

tiga tahun.?

22Akmad Sudrajat, Profesionalitas Kepala Sekolah dan Pengembangannya, diakses pada tanggal 2
januari 2019https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/06/05/model-pengawasa-pendidikan/
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Karakteristik pengawasan modelcooperative professional

development.

Glickman mengemukakan karakteristik untuk menerapkanmodel

supervisi atau pengawasan CPD ini pemimpin sekolah atau kepala

sekolahwajib memprioritaskanhal-hal berikut:

a.

Guru diberikanhakuntuk mencari teman yang akan diajak untuk
bekerjasama dalam mengembangkan profesionalnya.
Penanggungjawab paling utama dalam membentuk tim dari
model CPD ini adalah kepala sekolah atau pengawas sekolah.
Bentuk dari kerjasama pengembangan profesional (CPD) ini
harus jelas dan bersifat formal. Dokumen pelaporan berupa
catatan harus tercatat dan disimpan dengan rapi guna untuk
dijadikan laporan tahunan kepada tim kepala sekolah atau
supervisor tentang perkembangan guru dalam kemampuan
profesionalnyaoleh anggota tim CPD.

Agar tim dapat berfungsi secara efektif maka kepala sekolah atau
supervisormemfasilitasi dengan mendistribusikan sumber daya
yang diperlukan.

Infiormasi tentang semua hasil kerja tim dalam proses
pembelajaran tidak perlu diterima oleh kepala sekolah atau
supervisor, jika belum perlu dievaluasi. Maka dokumentasi

disetiap guru akan tetap disimpan oleh tim CPD.
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f. Jika kepala sekolah atau supervisor perlu mengadakan evaluasi
internal terhadap guru, maka mereka dapat menilai atau meminta
informasi dari guru yang lain.

g. Setiap guru diwajibkan untuk mencatat setiap perkembangan
profesi mereka sebagai bentuk dari hasil kegiatan CPD ini.

h. Kurang lebih setahun sekali diadakannya pertemuan antara kepala
sekolah atau supervisor dengan tim CPD untuk penilaian tentang
proses kegiatan tim.

1. Setiap setahun sekali kepala sekolah atau supervisor
mengadakan pertemuan individual dengan tim CPD untuk
mendiskusikan tentang catatan perkembangan profesionalismenya
dan memberikan motivasi sesuai bantuan yang dibutuhkan.

j.  Setiap dua atau tiga tahun sekali akan diadakan pembentukan tim
CPD yang baru.

Pengawasan model CPD ini memformulasikan segala aktivitas
guru secara informal dapat mendisuksikanpermasalahan dalam
pembelajaran yang merekadihadapi, kemudian saling
bertukarpendapat, saling membantu dalam mempersiapkan segala
proses dari pembelajaran, saling bertukar berbagai arahan dan saling
mendukung. Model ini tidakmelakukan pada kunjungan tiap kelas
(observasi) saja, akan tetapikegiatam seperti seminar, diskusi,
workshop dll juga merupakan bentuk dari model ini. Oleh karena itu,

manajeman yang efektif atau yang baik sangat diperlukan bagi model
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CPD ini yang dipimpinoleh kepala sekolah atau pengawas

darikerjasama yang tinggi bagi seluruh anggotanya.>

B. Kinerja Guru
1. Pengertian kinerja guru

Performance merupakan terjemahan dalam bahasa inggris yang
berarti kinerja.Secara etimologis Performance bersumber dari kata “to
perform” dengan artian menampilkan atau melaksanakan. Kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya  yang sudah  diberikan  secara  kualitas  dan
kuantitas. >* Menurut Pariata westra, Performance diartikan sebagai
hasil pekerjaan atau pelaksanaan tugas pekerjaan.”’Menurut August
W. Smithkinerja adalah suatu proses atau hasilyang dicapai dan yang

dilakukan oleh seseorang.?®

BMasaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru. Hal. 51-52.

2 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara. “Manajemen Sumber Daya Manusia” (PT. Remaja
Rosdakarya. Bandung: 2009). Hal 67.

ZUhar Suharsaputra. Administrasi Pendidikan (PT. Refika Aditia. Kelapa Gunung: 2010). Hal
145.

26 Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru(PT. Raja
Grafindo Persada. Jakarta: 2013), 50.
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Guru merupakan orang yang berpengaruh besar, dan guru juga
mempunyai jabatan professional dalam menjalankan profesinya
dengan baikdan berusaha dengan maksimal agar tercapainya kinerja
yang baik. Gurudapat dikatakan profesional ketika tugas-tugas
gurusebagai pendidik, pengajar, pelatih dan peneliti terlaksana dengan
baik. Dalam hal ini guru ditekankan dapat meningkatkan terus
kinerjanya untuk menjamin keberhasilan suatu pendidikan.?’

Kinerja guru ialah hasil pencapaian seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang sudah diberikan
secara kualitas dan kuantitas meliputi penyusunan program dalam
pembelajaran, pelaksanaan program dalam pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, dan analisis evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja guru merupakan hasil pencapaian kerja seorang guru dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing yang diberikan oleh sekolah untuk mencapai visi,
misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal, dan tidak
melanggar hukum sesuai dengan moral maupun etika.”8

Menurut literatur dan rekomendasi Hay Group bahwa kinerja

guru membaik ketika dilihat dari kondisi sebagai berikut:

7 Abd. Madjid, “Pengembangan Kinerja Guru Melalui : Kompetensi, Komitmen dan Motivasi
Kerja”,(Samudra Biru. Yogyakarta: 2016).Hal. 9.

BAbd. Madjid, “Pengembangan Kinerja Guru Melalui : Kompetensi, Komitmen dan Motivasi
Kerja”,(Samudra Biru. Yogyakarta: 2016).Hal. 11.



29

Peluang untuk refleksi diri dan penetapan tujuan guru.
Pengamatan kelas reguler dan pemberian umpan balik yang
konstruktif dari para pemimpin sekolah atau manajer dan teman
sebaya.

Umpan balik yang sering tentang kinerja kelas sebagai dialog
yang berkelanjutan bukan diskusi tahunan.

Membayangi, melatth dan membimbing dari rekan dan
pemimpin.

Peluang untuk berkontribusi dan terlibat dalam kerja tim,
kolaborasi dan pembelajaran aksi dengan guru lain.?

Berikut ini merupakan aktivitas atau perilaku guru dalam

melaksanakan tugas-tugasnyadan menjadi tanggung jawabnya:

a.

Menyusun program pengajaran atau rencana kegiatan belajar
mengajar semester atau per tahun.

Merencanakan program pembelajaran.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Mengadakan kegiatan penilaian belajar semester/tahun.

Mengisi daftar hadir siswa.

Melakukan analisis hasil belajar siswa.

Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan kepada siswa

yang remidi.

PKerryElliott. “Teacher Performance Appraisal: More about Performance or Development”.

Australian Journal of Teacher Education. Vol. 40, No. 9, September 2015. Hal. 107



30

h. Melaksanakan kegiatan membimbing siswa dalam belajar.

1. Mencatat hasil kemajuan belajar siswa.

j.  Melaksanakan tugas-tugasyang telah diberikan di sekolah.*°
Guru yang baik akan menghasilkan mutu yang baik pula. Berikut

ini merupakan karakteristik yang dipandang sangat penting bagi guru

professional yang telah dikemukakan oleh Mc Nergney dan Joanne.

a. Mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam profesinya di
atas kemampuan orang lain pada umumnya.

b. Adanya kontrol terhadap standar lisensi dan persyaratan untuk
masuk menjadi guru.

c. Mempunyai otonomi untuk membuat keputusan terkait
profesinya.

d. Mempunyai prestise dan memperoleh penghargaan ekonomik

yang tinggi.*!

2. Indikator-indikator kinerja guru
Dalam hal ini kinerja guru tidak terlepas dari indikator kinerja
guru. Berikut ini dijelaskan tentang indikator kinerja guru. Menurut
Uno dan Lamatenggo menggagas lima indikator-indikator kinerja
guru. Berikut ini merupakan lima indikator kinerja guru:

a. Indikator kualitas kerja.

30 Ibid. hal. 96
31 Amat Jaedun, Evaluasi Kinerja Profesional Guru (Dinas Dikpora kabupaten cilacap : 12

Oktober 2009),Hal. 3-4.
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Guru menguasai segala kesiapannya dalam menyusun
perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan
kegiatanpembelajaran dikelas, dan evaluasi dalam kegiatan.

1) Perencanaan program pembelajaran
R. Ibrahim dan Nana  Syaodih ~ Sukmadimanata
berpendapat bahwa: “Ada dua program pembelajaran yang
harus disusun oleh guru, yakni yang pertamaprogram
pembelajaran jangka panjang atau disebut dengan program
semesteran (untuk SMP dan SMA), program catur wulan

(untuk SD). Unsur-unsur yang dimiliki oleh program

semesteran  yakni  terdiri atas: (1) Tujuan atau

kompetensi sesuai dengan kurikulum; (2) Metode yang
digunakan alternatif; (3) Pokok materi yang sesuai dengan
yang diajarkan; (4) Media dan sumber belajar yang
digunakan alternatif; (5) Evaluasi pembelajaran; (6) Alokasi
waktu tersedia; (7) Satuan pendidikan, kelas, semester/cawu,
topik bahasan.Yang kedua program dalam jangka waktu yang
singkat, yaitu setiap satu pokok bahasan. Program
pembelajaran jangka waktu singkat inibiasanya dikenal
dengan istilah program pokok atau satuan pembelajaran yang

merupakan penjabaran lebih spesifik dari program cawu atau

32K oswaro, dan Rasto. “Kompetensi dan kinerja guru berdasarkan sertifikasi profesi (Competence
and teachers performance with professional certification)”, Jurnal Pendidikan Manajemen
Perkantoran, Vol. 1 No. 1, Agustus 2016. Hal. 62-63.
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semesteran dengan ditandai oleh adanya unsur-unsuryang
terdiri dari: (1) Tujuan pembelajaran khusus; (2) Pokok
materi yang akan disajikan; (3) Kegiatan pembelajaran;
(4)Penggunaan media dan sumber belajar dengan alternatif;
(5) Sebagai alat evaluasi yang digunakan.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas

Berkemampuan untuk mewujudkan proses pembelajaran
yang baik dan menyenangkandan membuat suasana kelas
menjadi kondusif adalah kewajiban bagi seorang guru
dalam mengelola pembelajaran di kelas. Kemampuan guru
dalam membina siswa dapat dilihat dari bentuk kerja sama
dan kedisiplinan melalui tugas harian siswa didalam kelas
yaitu piket kebersihan, kemudian mengajak siswa untuk
membiasakan izin setiap masuk maupun keluar kelas,
mengabsen siswasebelum proses pembelajaran dimulai, dan
membuatinovasidari tempat duduk siswa dengan berbagai
macam model-model. Hal inidilakukan secara bergantian,
dengan tujuan untuk memberikan kesempatan belajar secara
merata kepada siswa atau peserta didik.
a) Penggunaan Media dan Sumber Belajar

Sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran,

membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian dan potensi
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siswa, sehingga dapat menjadikan dorongan untuk
melaksanakan proses pembelajaran adalah pengertian
dari media. Sedangkan sumber belajar memiliki
pengertian yakni sebagai buku pedoman. Guru dituntut
untuk menguasai sumber belajar yang akandiajarkan
dalam pembelajaran berlangsung dan di samping itu guru
harus memahami buku-buku materi, guru jugadiharuskan
mencari refrensiatau membaca buku-buku dari sumber-
sumber lain yang relevan agar kemampuan dalam
penguasan materi dapat meningkat, dan pengayaan

dalam proses pembelajaran.

b) Penggunaan Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran Guru diharuskan sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Seorang guru
harusmemvariasikan penggunaan metode pembelajaran
di dalam kelas seperti contoh ceramah yang digabungkan
dengan tanya jawab dan memberikan diskusi dengan
pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dapat
menjadikan siswa terhindar dari terjadinya bosan atau
jenuh dalam proses pembelajaran.

3) Evaluasi dalam kegiatan
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Hasil dari capaian belajar siswa ditujukan untuk
mengetahui seberapa besar potensiyang dimiliki siswa atau
memenuhi tujuan dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru diharuskan memiliki kemampuanlebih
dalam menentukan pendekatan evaluasi sepertimenyusun
alat-alat evaluasi, kemudian pengolahan dan penggunaan
hasil dari evaluasi. Pendekatanyang digunakan
gurudalammelaksanakan kegiatan evaluasi ini adalah
Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilai Acuan Patokan
(PAP).

Kegiatan evaluasi hasil belajar yang dimaksud adalah
menyusun alat-alat untukevaluasi. Alat-alat evaluasi ini
meliputi tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan yang
mencakupi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Seorang
guru dapat menggunakan alat evaluasi atau alat tes tersebut
sesuai dengan materi yang sudah didiajarkan.

Pentingnya mengetahui indikator kinerja guru yaitu
untuk melihat kinerja guru ini dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atau profesinya di sekolah atau madrasah. Dari
berbagai pengetahuan yang telah disampaikan penulis
membuatkesimpulan bahwa indikator dari kinerja guru
tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor : 20 Tahun

2002 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat 2
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yakni “Pendidik merupakan tenaga professional yang
bertugas  merencanakan dan  melaksanakan  proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat”.*?

b. Kecepatan atau ketetapan kerja. Indikator ini menjelaskan
tentangkemampuan guru atau  ketepatan guru dalam
menyampaikan  materi yang akan  diajarkan  dengan
berbagaimacam-macam karakteristik yang dimiliki oleh peserta
didik atau siswadalam penyelesaian program pengajaran sesuai
dengan kalender akademik.

c. Inisiatif dalam kerja. Dalam indikator ini guru dianjurkan untuk
menggunakan model pembelajaran yang sudah divariasikan
sesuai dengan materi pelajaran dan penggunaan inventaris sekolah
dengan baik.

d. Kemampuan kerja. Guru berkemampuan membuat suasana kelas
menjadi tetap kondusif, tata pengelolaan kegiatan pembelajaran
yang baik, dan penilaian hasil pembelajaran yang telah dicapai
peserta didik.

e. Komunikasi. Indikator ini menjelaskan tentang komunikasi guru

untuk layanan bimbingan belajar kepada siswa yang kurang

33 M. Hasbi dan Yusman. “Kinerja Guru Aqidah Akhlak, SKI, Al-Qur’an Hadits, Figih di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa Kab. Muba . Jurnal Of Islamic
Education Management. Vol. 2 No. 2. Desember 2016. Hal. 71-74.
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mampu mengikuti pembelajaran terbuka dan kurang mampu

dalam menerima masukan untuk perbaikan pembelajaran.®*

3. Tugas atau Kewajiban Guru menurut Undang-undang

Berikut ni merupakan tugas atau kewajiban guru yang

tercantum dalam undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 20 adalah

sebagai berikut:

a.

Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran.

Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Bertindak  objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan Jenis kelamin, agama, atau latar belakang keluarga
dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.
Menjungjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan
kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika.

Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.>’

C. Model pengawasan cooperative professional development terhadap

kinerja guru

34 1bid., Hal. 62-63

35 Undang- Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. (Bandung: Citra Umbara
tahun 2010). hal. 12.
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Dalam meningkatkan kinerja guru ada berbagai cara yang harus
dilakukan diantaranya adalah menerapkan model pengawasan cooperative
professional development (CPD). Yang mana pengawasan model ini
merupakan salah satu cara untuk mempengaruhi kinerja guru agar lebih
maksimal dalam kinerjanya.

Dengan mengutip pemikiran Heller, dikemukakan pula keterkaitan
model pengawasan Cooperative Profesional Development (CPD) dengan
kinerja guru, yakni:

1. Sebagaifasilitas bagi guru untuk saling mengetahui pekerjaan
maupun kinerja guru-guru lainnya.

2. Mempermudah guru untuk memberikan suatu mekanisme dalam
berkomunikasi tentang belajar dan pembelajaran masing-masing.

3. Kegiatan yang bersifat berkelanjutan akan dapat meningkatkan
motivasi belajar bagi guru.

4. Memberikan interaksi intelektualseperti saling menerima dan
saling memberikan informasi terkait denganpengetahuan dan
teknologi.

5.  Melalui model pengawasan CPD dapat menimbulkan kesanseperti
upaya dalam perbaikan perilaku inovatif, disiplin, dan mengontrol
diri dalam pelaksanaan tugas-tugas mengajar.

6. Dapat mempercayai guru lain untuk dijadikan sebagai sumber ide-

ide baru untuk memecahkan masalah yangmereka hadapi.*

3*Masaong, “Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru”. Hal. 50.
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D. Faktor penghambat dalam penerapan model pengawasan cooperative
professional debelopment dalam meningkatkan Kinerja guru

Didalam bukunya masaong menjelaskan ada 3 hambatan terkait

penerapan model pengawasan cooperative professional development

(CPD) ini, diantaranya:

1. Perbedaan antara pengalaman atau kemampuan guru dan status sosial
individu dari guru.

a. Model CPD ini dikhususkan untuk guru yang memiliki
kemampuan profesional menengah ke atas atau kemampuan yang
tinggi.

b. Tanpa adanya dukungan dari kepala sekolah atau pengawas,
motivasi ekstrinsik sangat kecil, terutama yang berkaitan dengan
pembiayaan yang dilakukan individu oleh guru.

2. Model pengawasan CPD membutuhkan kemampuan manajerial yang
tinggi karena dalam melaksanakan kegiatan cukup menyita waktu.
3. Timbulnya ketergantungan dan ketertarikan, yang berdampak negatif.

Dalam hal ini mengharuskan kesadaran yang tinggi bagi setiap guru

tmengenai pentingnya belajar dan pentingnya pengembangan profesi

sebagai guru. ¥’

3"Masaong, “Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru”.Hal. 50-51.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodelogi penelitian merupakan kunci utama dalam melaksanakan
penelitian. Metodologi penelitian juga diartikan sebagai ilmu
yangmembahas tentang cara yang seharusnya ditempuh dalam proses
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan yang dilakukan dengan
cermat, hati-hati, kritis, logis, dan sistematis.Metodologi penelitian ini
diawali dari menyusun rancangan judul beserta isi permasalahannya,
diikuti studi kepustakaan secara mendalam mengenai hal ikhwal terkait
dengan itu, kemudian mencari dan mengumpulkan data yan relevan,
menyusun serta mengolahnya, menganalisis dan akhirnya menarik
kesimpulan®®,

A. Jenis Penelitian
Penelitian PenerapanModel Pengawasan Cooperative Professional

Development dalam Meningkatkan Kinerja Guru MI Ma’arif Nu

Porodeso Lamongan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang

digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan permasalahan
ataufakta-fakta yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa

manusia, yang lebih memperhatikan tentang karateristik, kualitas,

38 Imam Bawani. Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Sidoarjo: Khazanah Ilmu Sidoarjo,

2016), Hal. 36.
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keterkaitan, antar kegiatan.® Metode kualitatif deskriptif —adalah
metode penelitian yang menghasilkan informasi mengenai data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau bisa dari orang-orang
atau bisa disebut dengan narasumber dan perilaku yang diamati.

Jenis penelitian ini digunakan peneliti untuk memperoleh
informasi mengenai  penerapanmodel pengawasan cooperative
professional development yang sudah diterapkan di Mi Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan secara mendalam dan komprehensif.
Dengan demikian, peneliti bisa memperoleh data untuk mengetahui
seluruh kegiatan terkait berjalannya model pengawasan cooperative
professional development di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran
Lamongan. Data-data yang penulis peroleh tersebut akan

dideskripsikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan.

B. Lokasi Penelitian
Peneliti menentukan lokasi yang akan dijadikan sebagai
objekpenelitian adalah Mi Ma’atif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.
Madrasah ini terletak di Desa Porodeso, Kecamatan Sekaran,
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih untuk
dijadikan sebagai objek penelitian karena dilatarbelakangi beberapa
hal yakni Mi Ma’arif Nu Porodeso ini mengalami permasalahan dalam

pendidik, yakni kurangnya kedisiplinan guru, kurangnya guru dalam

3Sugiyono,Statistika untuk Penelitian, (IKAPI. Bandung: 2004), Hal. 4.
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memahami karakteristik siswa, kurangnya guru dalam pemahaman
konsep pembelajaran elektronik, dan masih ada guru yang belum
menempuh pendidikan S1. Hal ini dapat menjadikan Kepala Madrasah
untuk menemukan solusi yang tepat dalam memecahkan
permasalahan ini, yakni dengan menerapkanmodel pengawasan
cooperative professional development guna meningkatkan kinerja

guru agar madrasah semakin maju dan berkembang.

C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data yang langsung memberikan  data
kepada pengumpul data merupakan pengertian dari sumber data
primer. Informasi yang didapat dalam sumber data primer ini
adalah wawancara kepada orang yang memberi informasi atau
orang yang menjadi sumber data dari penelitian (narasumber).
2. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder ini berbeda dengan sumber data primer.
Sumber data skunder tidak diberikan langsung datanya kepada
peneliti atau pengumpul data seperti data-data yang dari
kepustakaan terdiri dari literatur-literatur, buku panduan, buku
catatan, dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.
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D. Metode Pengumpulan Data

Untuk memeroleh data dari lapangan, penulis menggunakan
metode penelitian lapangan yakni merumuskan gagasan dan topik
terlebih dahulu, selanjutnya peneliti menetapkan letak lokasi untuk
dijadikan tempat penelitian dan yang terakhir peneliti melakukan
penelitian di lokasi yang telah ditetapkan.

Dalam metode pengumpulan data,
penulis menggunakan tiga carayang  dilakukan dalam penelitian
iniyakni menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode wawancara dilakukan dengan sumber informasi
dari kepala yayasan, kepala madrasah, komite madrasah, dan para
guru yang menjadi tim CPD di MI Ma’arif Nu Porodeso Sekaran
Lamongan. Metode observasi yang dilakukan dengan cara melihat
keadaan secara langsung penerapanmodel pengawasan cooperative
professional development yang ada di MI Ma’arif Nu Porodeso
Lamongan. Sedangkan dokumentasi dilakukan melalui dokumen yang
berhubungan dengan penerapan model pengawasan cooperative
professional development yang ada di MI Ma’arif Nu Porodeso

Sekaran Lamongan.
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E. Teknik Analisis Data

Tekhnik analisis data ini menggunakan tiga prosedur diatas yakni
sebagai berikut*:

1. Reduksi Data (Reduksi Data)

Reduksi data, adalah melakukan pemeriksaan atas
pengecekan kelengkapan seluruh data yang sudahterkumpul
hasilnya dari teknik pengumpulan data. Reduksi data ini bertujuan
untuk membuat abstrak. Abstrak merupakan usaha untuk
membuat rangkuman yang inti, proses dan peryataan-pernyataan
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Jika semua data sudah terkumpul, langkah selanjutnya
adalahmelaksanakan  proses ~ memilih  menyederhanakan
memfokuskan dan menyusunnya dalam satuan-satuan dan
kemudian dikategorisasikan sesuai dengan penelitian atau disebut
display data.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Verification)

Verifikasi  data,adalahpenstabilan  kesimpulan  dengan
mengadakan pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data, hal
ini dilakukan untuk menemukan kesimpulan yang valid dan

mendasar.

40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), Hal. 92-99.
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F. Keabsahan Data
Adanya pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini
dimaksudkan ~ agar  memperoleh  informasi  yang  dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga dapat diketahui tingkat keabsahan

data. Teknik pengecekan data yang dilakukan sebagai berikut:

1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengecekan atau pemeriksaan
sebagai pembanding keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu lain di luar data. Langkah pengujian
keabsahan triangulasi ada tiga yaitu:*!
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber ini menguji kredibilitas data dengan
mengecek data yang diperoleh melalui bebrapa sumber.
Dalam penelitian ini, selain melalui wawancara peneliti juga
mendapatkan data dari dokumen tertulis, arsip, catatan
pribadi, dan gambar atau foto.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik ini menguji kredibilitas data dengan
mengecek data yang sama namun kepada sumber yang

berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

4l Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitaif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), Hal.
246.
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wawancara dan dokumentasi. Maka, untuk memperoleh
kebenaran informasi, peneliti menggunakan informan yang
berbeda. Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan informasi terkait pengawasan model
cooperative professional development dengan melibatkan
beberapa orang yaitu kepala yayasan, kepala madrasah,
komite madrasah, waka kesiswaan, dan para guru yang ada di
Mi Ma’arif NU Porodeso Sekaran Lamongan. Selain itu,
peneliti mengecek kebenaran data hasil wawancara dengan
melihat dokumen dan beberapa arsip mengenai kegiatan
darimodel pengawasan cooperative professional development
yang dijalankan di Mi Ma’arif NU Porodeso Sekaran
Lamongan.
c. Triangulasi Waktu

Dengan adanya waktu yang dilakukan oleh peneliti

saat proses penelitan, diharapkan nantinya menjadi bahan

yang termuat dalam kredibilitas penelitian.

2. Referensi
Pada penelitian ini, peneliti menguji keabsahan data
dengan kecukupan referensi. Peneliti memperbanyak
referensi yang berasal dari orang lain ataupun referensi yang

diperoleh selama penelitian berlangsung seperti gambar dan
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video lapangan, rekaman wawancara maupun catatan-catatan
harian di lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahuidan mengoreksi hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti.



BAB 1V

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Lokasi

1.

Identitas Madrasah

a. Nama MI : MI MA’ ARIF NU PORODESO

b. NSM : 111235240183

c. NPSN : 60718756

d. Status Madrasah : Terakreditasi B

e. Tanggal Berdiri : 18 Juli 1966

f. Badan Pendiri : LP. MA’ARIF NU

g. Nomor SK : B 2080881

h. Alamat Madrasah : Ds. Porodeso Kec. Sekaran Kab.
Lamongan

Sejarah singkat berdirinya Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran
Lamongan

Berdirinya Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan didorong
oleh keinginan yang kuat dari masyarakat Porodeso yang dipelopori
oleh tokoh-tokoh agama dan tokoh masyarakat. Porodeoso merupakan
desa terpencil pada waktu itu yang Penduduknya sangat membutuhkan
sekolah dengan pondasi agama yang sangat kuat, sehingga pada tahun

1966 dengan bantuan pendidik dan tokoh-tokoh masyarakat berdirilah

47
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lembaga MI Ma’arif NU Porodesountuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas dan bernafaskan islami.
Tujuan Pendidikan
Tujuan Pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaqul mulia, sehatberilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggungjawab. Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.
Visi, Misi dan Indikator MI Ma’arif NU Porodeso Tahun
Pelajaran 2019/2020
a. Visi Madrasah
“Terwujudnya MI Ma’arif NU yang berkualitas, bernafaskan islam
ahlusunnah waljama’ah, kokoh dalam moral dan perjuangan, handal
dalam keilmuan dan kecerdasan serta unggul dalam pengabdian dan
prestasi”
b. Misi Madrasah
1) Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai
potensi yang dimiliki. Menumbuhkan semangat keunggulan

secara intensif kepada seluruh warga sekolah.



2)

3)

4)

5)
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Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal
potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara
optimal.

Mewujudkan siswa yang beriman dan bertaqwa serta berbudi
luhur, dengan mengupayakan system pendidikan islami,
berlandaskan Ahlusunnah waljama’ah, dan mendorong nilai-
nilai moral.

Menumbuhkan kreatifitas siswa sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menciptakan suasana pembelajaran dan lingkungan yang asri

di sekolah.

Indikator Keberhasilan Madrasah

Berdasarkan rumusan Visi dan Misi MI Ma’arif NU

Porodeso, maka indikator keberhasilannya yaitu:

a.

b.

Mampu bersaing dalam prestasi nilai akademik

Mampu bersaing dalam memasuki sekolah SMP Negeri atau
MTs negeri

Mampu bersaing dalam kegiatan Ekstra Olahraga maupun
seni baca Alqu’an (MTQ)

Mampu menunjukkan prestasi dalam berkreatifitas

Mampu menunjukkan kedisiplinan dalam berbagai kegiatan
Mampu menunjukkan dalam aktifitas spiritual dan sosial

kemasyarakatan
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Mampu bersaing dalam penguasaan Bahasa Arab dan Inggris

5. Data Potensi Kelembagaan

a. Nama Madrasah : MI Ma’arif NU Porodeso

b. Nomor Statistik : 111235240183

c. Alamat : JI. Kyai Bawono No. 179 Ds.
Porodeso Kec. Sekaran Kab. Lamongan 62261

Hp. 082 142 562 029

d. Tahun Berdiri, Tahun Terakhir Akreditasi, Nilai yang
Diperoleh
1) Tanggal, Tahun Berdiri : 18 Juli 1966
2) Tanggal, Tahun Terakhir Akreditasi: 03 November 2017
3) Nilai yang diperoleh : 88 (Terakriditasi B)
4) Tahun Terakhir Akreditasi : 2019/2020

e. Kondisi Sarana Prasarana Madrasah
1) Tanah luas : 1600 m?
2) Status Tanah : Hak Milik
3) Ruangan/Fasilitas

Milik
No | Nama Barang Rusak | Rusak | Jumlah | Keterangan
Baik
Ringan | Berat
1 | Ruang Kelas 6 - - 6
2 | Ruang 1 1
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Perpustakaan
Laboratorium
3 - - - 0
IPA
Ruang Kepala
4 1 - - 1
Sekolah
5 | Ruang Guru 1 - - 1
6 | Ruang Komputer - - - 0
7 | Mushola - - - 0
Ruang Kesehatan
8 1 - - 1
(UKS)
Kamar Mandi /
9 1 - - 1
WC Guru
Kamar Mandi /
10 1 - - 1
WC Siswa
11 | Gudang - - - 0
12 | Aula/serba guna 1 - - 1
Tempat Bermain
13 | / Tempat 1 - - 1
Olahraga
14 | Kantin 1 - - 1
15 | Koperasi 1 - - 1
16 | Koleksi buku 120 70 540 730
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52

tensi Ketenagaan

a. Data Kepala Madrasah

1))
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Nama :SYA’RONI, S.Ag

NIP D

Tempat Tanggal Lahir: Lamongan, 12 Februari 1972
Alamat Rumah : Ds. Porodeso-Sekaran-Lamongan
Pendidikan Terakhir : S-I

Masa Jabatan : 5 bulan

Nomor Telepon/HP : 081330662740

No.SK Pengangkatan: PC/0072/A-2/SK-01/2020

b. Data Ketua Pengurus Madrasah

1) Ketua yayasan : H. Abu Amar
2) Ketua komite : H. Abdul Hadi
3) Sekretaris : Edi Susilo, S.Pd
4) Bendahara : Hendri Sudibyo
5) Data Tenaga Kependidikan
Tempat, Pendidikan
No Nama Tmt No. SK
Tgl Lahir Terakhir
PC/0072/A-
Lmg, 12 | STITAF/S.1/
I. | SYA’RONI S.Ag 2001 2/SK-
Feb 1972 | TARBIYAH
01/2020
2. | MASFIYAH, Lmg, 27 | STITAF/S.1/ | 1989 | PC/987/A-
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SPd.I April 1969 | TARBIYAH 2/VII/1989
EDI SUSILO, Lmg, 20 | UNISDA/S.1 PC/9640/A-
3. 1999
S.Pd juni 1979 | /FKIP.MTK 2/VII1999
Hj. SURYANI, Bjn, 24 | STITAF/S.1/ PC/427/A-
4 2008
S.Pd.I April 1968 | TARBIYAH 2/VII2001
SUMARLIN, Lmg, Juni | UNISDA/S.1 PC/12372/A
5 2002
S.Pd 1982 | /FKIP.MTK 22/VII/2002
MAUIDHOTUL
Lmg, 24 | STITAF/S.1/ PC/16553/A
6 | HASANAH, 2006
Okt 1981 | TARBIYAH 2/VII/2006
S.Pd.I
M. IMAM Lmg, 29 | STITAF/S.1/ PC/16693/A
7 2008
MAKHRUS, S.Pd | Juli 1984 | TARBIYAH 2/VII/2008
AZZA
Lmg, 11 | UNISDA/S.1 PC/26941/A
8 | MARDHATILLA 2012
Jan 1994 | /FKIP.MTK 2/1/2012
H, S.Pd
RIFAN Lmg, 19 | UNISDA/S.1 PC/03948/A
9 2014
FIRDAUS, S.Pd | April 1992 | /FKIP.BIG /12014
PC/1011/A-
Lmg, 23 | UNISDA/S.1
10 | NUR ASIA, S.Pd 2016 |  2/SK-
Agus 1994 | /FKIP.MTK
01/12017

7. Data Potensi Siswa
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a. Data Siswa MI Ma’arif NU Porodeso Tahun Pelajaran

2019/2020
Jumlah Jumlah
No | Kelas
Laki-laki | Perempuan | Total
1 I 10 2 12
2 11 4 4 8
3 I 4 7 11
4 v 5 2 7
5 v 7 0 7
6 VI 4 3 7
Jumlah 52

b. Data Prestasi Siswa MI Ma’arif NU Porodeso Tahun Pelajaran
201972020

1) Juara 1 lomba MTQ kategori Pi tingkat Kecamatan
Sekaran

2) Juara 2 KSM mata pelajaran Matematika tingkat

Kecamatan Sekaran

B. Penyajian Data
Setelah peneliti mengadakan penelitian secara langsung, yaitu turun
lapangan dengan metode daring akibat adanya corona dan psbb di tiap

daerah dan secara penuh memperhatikan fakta-fakta yang berkaitan
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dengan Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional

Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Mi “Ma’arif Nu

Porodeso” Sekaran Lamongan. Maka pada bab ini peneliti akan

mengemukakan data dan temuan yang peneliti peroleh dari objek

penelitian, baik yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, maupun

dokumentasi yang mengacu pada fokus penelitian.

1.

Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional
Development Guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran
Lamongan

Model pengawasan cooperative professional development (CPD)
telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu merupakan model
yang sangat baik untuk diselenggarakan dalam sebuah pengawasan
yang dipimpin langsung oleh kepala madrasah lembaga pendidikan.

Penerapan model pengawasan cooperative  professional
development ini dapat dilihat dari bentuk kerjasama seorang guru satu
dengan guru lain untuk mengembangkan profesionalismenya masing-
masing. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan gambaran mengenai
Model Pengawasan Cooperative Professional Development (CPD) di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, peneliti memperolehnya
dari observasi dan wawancara oleh para informan dari Madrasah
tersebut dengan metode daring yang dilaksanakan di rumah saja.

Secara umum, menggunakan beberapa dokumentasi dan fakta-
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faktadari menerapkannya model pengawasan cooperative professional

development ini.

Model dari pengawasan CPD (Cooperative  Profesional
Development) ini merupakan model yang dipimpin langsung oleh
kepala sekolah atau pengawas sekolah untuk memfasilitasi proses
yang diformulasikan secara rasional oleh dua guru atau lebih guru
yang sepakat bekerjasama untuk mengembangkan potensi atau
kemampuan profesionalismenya. Menurut Allan Ghattron yang
dikutip dalam buku karangan Imron, mengajukan bahwa model
supervisi ini merupakan bentuk dari kerja samapengembangan profesi
dalam mensupervisi guru. Guru memerankan model ini secara
kolegial bersepakat untuk menumbuhkan bentuk kerja sama dalam
meningkatkan potensi atau kemampuan profesionalnya. Allan
Glatthron juga mengatakan program dari Model pengawasan CPD
(Cooperative Professional Development) ini dapat berjalan dengan
baik, ketika:

a. kuatnya kepemimpinan yang dimiliki (strong leadership) untuk
mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan program,
mengembangkan norma-norma  sistem  kepemimpinannya,
menentikan kemudian mengimplementasikan tipe-tipe kooperasi
dan kolaborasi, dan memberi hadiah atau penghargaan (reward)

atas usaha kooperasi dan kolaborasi guru;
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b. Adanya suasana keterbukaan dan kepercayaan
antara kepala sekolah (pemimpin) dengan guru.*?

Model pengawasan CPD ini sangat baik diterapkan pada lembaga
pendidikan khususnya lembaga pendidikan yang berlabel swasta.
Model ini dapat menentukan kualitas-kualitas keprofesinalisme dari
masing-masing guru, selain itu model CPD dapat membentuk
pengalaman untuk berkomunikasi dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan teknik wawancara ke beberapa
narasumber atau informanyang menyebutkan bahwa model
pengawasan cooperative professional development merupakan sebuah
model yang dipimpin langsung oleh kepala madrasah dengan melalui
kerjasama antara tim CPD atau guru lainnya guna untuk
meningkatkan profesionalisme kinerja pada guru. Hal ini sebagaimana
yang diungkapkan oleh Bapak Syahroni selaku Kepala Madrasah,
sebagai berikut:

“Model pengawasan cooperative professional development (CPD)
merupakan model yang sangat baik diterapkan, karena model ini
merupakan kerjasama kepala madrasah dengan guru yang ditunjuk

untuk diajak bekerjasama dalam berpartisipasi menerapkan model ini

“bid., Hal. 85.
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untuk  mengembangkan  profesionalismenya  masing-masing.”

(W/Syahroni, S.Ag/KM/Daring 2/ 3-05-2020)*

Dari pengertian menurut kepala madrasah menunjukkan bahwa
model cooperative professional development (CPD) merupakan model
yang sangat efektif dalam mengembangkan profesionalisme dalam
kinerjanya, sebagaimana guru merupakan pelaku utama dalam model
CPD tersebut. Berikut in1 pengertian CPD menurut ibu Asia yang
menjabat sebagai guru atau salah satu tim dari penggerak model CPD
ini:

“Model cooperative professional development (CPD) merupakan
model yang dapat membantu guru untuk mengembangkan
profesionalisme kinerjanya dengan bekerjasama melalui forum antar

guru dilembaga tersebut.”(W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-2020)**

Pengertian yang dijelaskan dalam data dari hasil wawancara
tersebut menunjukkan bahwa model cooperative professional
development (CPD) merupakan sebuah model pengawasan yang
mengutamakan guru untuk mengimplementasikannya dalam

kinerjanya dengan saling bekerjasama dalam meningkatkan tingkat

“*Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.

“Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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keahlian atau keprofesionalnya. Hal ini juga didukung atau disetujui
oleh Bapak Abu Amar selaku Kepala Yayasan di Madrasah tersebut
dengan alasan sebagai berikut:

“Setelah mendengar dan diajak musyawarah dalam forum oleh
kepala madrasah, saya sangat setuju dan sangat mendukung, karena
dengan adanya model CPD ini tingkat keprofesional kinerja guru
semakin berkembang terus menerus.” (W/Abu Amar/ KY/ Daring 1/

3-05-2020)*

Dari data diatas menunjukkan bahwa pemimpin yang mempunyai
kedudukan teratas atau disebut dengan Kepala Yayasan yang
mempunyai kebijakan tertinggi dalam lembagamenyetujui dengan
adanya model cooperative professional development (CPD) ini,
karena model ini dapat bekerja dengan efektif untuk mengembangkan
suatu lembaga. Adapun dari persetujuan lain yakni dari Ibu Asia yang
menjabat sebagai guru atau salah satu tim dari penggerak model CPD
ini:

“Sangat setuju, karena model ini sangat penting bagi kami untuk
mengukur tingkat kemampuan dan keprofesionalan kami, dan dengan

adanya model ini kami dapat bekerjasama dan saling tukar pendapat

4Hasil wawancara dengan Bapak H. Abu Amar., Kepala Yayasan, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 14.24.
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untuk menuntaskan permasalahan-permasalahan yang ada dalam

pembelajaran.” (W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-2020)*

Menurut data diatas menunjukkan bahwa guru antusias menerima
model ini untuk diterapkan dilembaga, karena dengan adanya model
ini guru tersebut merasa ringan dalam mengelola pembelajaran yang
sesuai dengan keinginan madrasahnya agar madrasah semakin
berkembang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan. Dalam hal ini
komite madrasah juga berpendapat dan setuju dengan adanya model
pengawasan CPD ini. Berikut ini merupakan pernyataan dari Bapak
H. Abdul Hadi yang menjabat sebagai komite madrasah:

“Pendapat saya mengenai penerapan model CPD ini di Mi
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan sangat layak untuk
diterapkan dan saya sangat setuju dengan adanya model ini, karena
madrasah kami juga berlabel swasta, jadi dalam meningkatkan kinerja
guru juga harus lebih optimal, agar sesuatu yang diharapkan dapat
tercapai sesuai tujuan bersama.” (W/Abdul Hadi/ KM (Komite

Madrasah)/ 3/ 7-05-2020)*

4Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.

4"Hasil wawancara dengan H. Abdul Hadi., Komite Madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Kamis, 07 Mei 2020 pukul: 20.10.
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Menurut semua data diatas menunjukkan bahwa model CPD ini
layak untuk diterapkan dimadrasah tersebut, karena semua
berpendapat baik tentang model dari CPD ini, dan dapat dipastikan
bahwa model CPD ini dapat mengembangkan sekolah agar lebih maju
sesuai yang diharapkan. Komite madrasah juga mengungkapkan
bahwasannya model di Mi Ma’arif Nu Porodeso berjalan degan baik
sesuai perencanaan dan ada perubahan pada guru dalam menerapkan
model CPD tersebut. Adapun tugas dari komite madrasah untuk
berkotrinbusi dalam penerapan model CPD, yakni:

“Tugas saya dalam berkontribusi untuk penerapan model ini yaitu
melaksanakan kegiatan pengawasan guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya yang sesuai dengan pengawasan model CPD.” (W/Abdul

Hadi/ KM (Komite Madrasah)/ 3/ 7-05-2020)*

Dari data diatas menunjukkan bahwa komite madrasah juga ikut
serta dalam penerapan model pengawasan CPD dengan melakukan
kegiatan pengawasan kinerja guru untuk melaksanakan tugas-tugasnya
agar lebih maksimal keprofesionalismenya.

Dalam hal ini untuk membahas lebih lanjut terkait Penerapan
Model Pengawasan Cooperative Professional Development ini dengan
menghubungkan bukti-bukti mengenai sejarah, manfaat, dan langkah-

langkah yang ada di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.

“Hasil wawancara dengan H. Abdul Hadi., Komite Madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Kamis, 07 Mei 2020 pukul: 20.10.
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Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan teknik wawancara kepada kepala
madrasah selaku pencetus utama adanya model CPD ini menggagas
tentang sejarah adanya model CPD di Mi Ma’arif Nu Porodeso
Sekaran Lamongan. Berikut ini merupakan gagasan yang diungkapkan
oleh beliau Bapak Syahroni:

“Sejarah penerapan CPD ini sejak adanya keinginan untuk
mengembangkan keprofesian guru yang menunjukkan bahwa seorang
guru itu dikatakan baik tidak hanya dilihat dari gelar yang diperoleh
maupun sertifikatnya, akan tetapi dilithat dari pengalaman
mengajarnya, yang dimaksud dari pengalaman belajar yakni tidak
hanya menetap pada satu sekolah, akan tetapi mengajar disekolah
lainnya, hal ini dapat membuat salah satu guru tersebut mempunyai
pengalaman dari lembaga lain kemudian pengalaman tersebut
dijadikan sebuah tujuan untuk mengembangkan profesinya dengan
mengedepankan musyawarah atau bekerjasama dalam pengambilan
keputusan untuk kepentingan bersama.” (W/Syahroni, S.Ag/ KM/

Daring 2/ 3-05-2020)*

Menurut data wawancara diatas menunjukkan bahwa model ini
merupakan model yang bersifat internal, dengan maksud bahwa model

ini dibentuk sendiri oleh kepala madrasah dan diterapkan sendiri

“Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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untuk mengembangkan lembaga tersebut tanpa adanya bantuan dari
pemerintah, akan tetapi model ini mempunyai pengaruh yang lebih
besar dari madrasah tersebut. Setelah kepala madrasah memberikan
jawaban mengenai sejarah penerapan model pengawasan CPD ini,
kepala madrasah juga memberikan jawaban mengenai alasan untuk
mengambil model pengawasan CPD, yakni sebagai berikut:

“Alasan saya mengambil model tersebut karena model CPD
hanya dilakukan oleh suatu lembaga yang dipimpin langsung oleh
kepala madrasah serta dapat menumbuhkan jiwa profesionalisme
dalam mengembangkan pendidikan dan juga mampu mengedepankan
kerjasama antar sesama guru dengan tujuan untuk menjadi Madrasah

yang lebih unggul.” (W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)°°

Dalam hal ini menurut jawaban kepala madrasah terkait alasannya
dalam mengambil model pengawasan CPD tersebut dengan maksud
untuk memajukan madrasah supaya lebih unggul dalam bersaing
didalam pendidikan. Karena madrasah ini letaknya diperdesaan yang
jangkauannya sulit untuk berkembang, mungkin dengan model
pengawasan CPD ini merupakan solusi dari kepala madrasah untuk
menjadi pemimpin yang berkualitas dengan perubahan yang

maksimal. Adapun manfaat dari penerapan model pengawasan CPD

%Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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menurut Bapak Syahroni selaku kepala madrasah di Mi Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan yakni:

“Manfaatnya sangat bagus sekali, karna dengan adanya CPD ini
secara tidak langsug mampu membentuk karakter dari pribadi guru,
kemudian tenaga penidikan yang ada di Madrasah kami juga terbentuk
karakter yang bisa diandalkan seperti tingkat kejujurannya tinggi atas
tugas pokok, fungsinya, serta tanggungjawab dalam mengembangkan
profesionalisme pendidikan di Madrasah kami.”(W/Syahroni, S.Ag/

KM/ Daring 2/ 3-05-2020)°'

Apa yang disampaikan dalam data diatas menunjukkan bahwa
model pengawasan CPD ini mempunyai manfaat yang baik untuk
diterapkan, karena dari guru yang kurang dalam mengoperasionalkan
kinerjanya menjadi mampu dan berkembang untuk lebih maju dan
lebih profesional.

Adapun hasil yang dapat diketahui setelah menerapkan adanya
model pengawasan CPD ini, yakni menurut jawaban dari Bapak
kepala madrasah dengan pernyataan sebagai berikut:

“Hasil yang kami rasakan bisa dikatakan sangat puas, karna

dengan adanya model CPD ini, Madrasah kami dapat berkembang

S'Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Madrasah.” (W/Syahroni, S.Ag/

KM/ Daring 2/ 3-05-2020)

Data diatas menunjukkan bahwa model pengawasan CPD dapat
menjadikan sekolah lebih berkembang lagi dan siap untuk bersaing
dengan sekolah atau madrasah lain. Dengan melihat pernyataan dari
kepala madrasah yang menunjukkan sangat puas dengan adanya
model pengawasan CPD, karena dapat menjadikan perubahan pada
madrasah dengan maksimal. Maka hal ini setara dengan apa yang
disampaikan oleh Bapak Abdul Hadi selaku komite madrasah, dengan
ulasan sebagai berikut:

“Perubahan yang terjadi setelah menerapkan model pengawasan
CPD ini, yaitu semua kinerja guru ada kemajuan dalam menyelesaikan

tugas-tugasnya sesuai dengan ketetapan yang sudah ditentukan.’

(W/Abdul Hadi/ KM (Komite Madrasah)/ 3/ 7-05-2020)

Data diatas dapat dikatakan bahwa terjadinya banyak perubahan
mengenai berkembangnya seorang guru dalam meningkatkan
kinerjanya. Hal ini seperti pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Asia

selaku guru atau tim pengawasan CPD, yakni sebagai berikut:

52Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.

S3Hasil wawancara dengan H. Abdul Hadi., Komite Madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Kamis, 07 Mei 2020 pukul: 20.10.
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“Iya, setelah adanya penerapan model ini, guru semakin
berkembang, pengetahuan dan pengalamannya semakin luas,
kemudian saling terbuka satu sama lain.” (W/Asia/ TCPD.G/ Daring

3/3-05-2020)*

Data diatas menunjukkan bahwa perkembangan kinerja guru
setelah menerapkan model pengawasan CPD ini semakin meningkat,
yang awalnya guru mempunyai pengalaman rendah, serta pengetahuan
yang kurang maksimal, kini semua guru mempunyai pengalaman dan
pengetahuan yang sama, dalam artian strategi dan metode
pembelajarannya disama ratakan.

Adapun pembahasan selanjutnya yakni mengenai langkah-
langkah yang harus diperhatikan dari penerapan model CPD
initentunya kepala madrasah atau leadership harus memiliki kiat
inovatif, kemudian dapat membentuk visi misi sekolah yang jelas,
membuat aturan sekolah yang terjangkau, dan dapat menjadikan
struktur sekolah yang terarah. Berikut ini merupakan langkah-langkah
penerapan model pengawasan CPD yang dibuat oleh kepala madrasah,
yakni sebagai berikut:

a. Merekrut SDM yang handal dalam mengerjakan tugas pokok,
fungsi serta tanggungjawab masing-masing guru maupun tenaga

pendidikan lainnya;

*Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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b. Membuat rencana kerja;

c. Membangun profesionalisme,

d. Membentuk budaya kerja yang baik,

e. Memberikan contoh yang nyata; dan

f. Interaksi yang baik atau komunikasi timbal balik yang dilakukan
secara terus menerus.(W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-

2020)

Data diatas menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dibuat
oleh kepala madrasah sangat strategik dan cerdik dalam meningkatkan
madrasahnya dengan menerapkan model pengawasan CPD tersebut.
Kemudian setelah kepala madrasah menjawab pertanyaan tentang
langkah-langkah pembentukan model pengawasan CPD, kepala
madrasah mengagas tentang kebijakan apa saja yang mendasari
penggunaan dari model pengawasan CPD ini, yakni sebagai berikut:

“Kebijakan yang mendasari penggunaan model pengawasn CPD
ini tidak terlepas dari UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, K13 (Kurikulum 13) dari kementrian pendidikan
dan kebudayaan di tahun 2015, dan musyawarah bersama guru,

komite Madrasah untuk mensepakati model CPD diterapkan sebagai

>>Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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pengembangan pendidikan di Madrasah kami.” (W/Syahroni, S.Ag/

KM/ Daring 2/ 3-05-2020)%

Dengan hal yang disampaikan oleh kepala madrasah diatas
tentang kebijakan yang mendasari penggunaan model pengawasan
CPD tetap melihat adanya Undang-undang yang ditetapkan dan
mengarah pada kurikulum 13 serta aturan dari kementrian pendidikan
dan kebudayaan, hal ini sangat dapat dikatakan bahwa model CPD ini
layak untuk digunakan, karena dengan kebijakan-kebijakan yang
mendasari tersebut. Setelah itu pembahasan selanjutnya mengenai
sejak kapan dan berapa tahun sekali pergantian tim pengawasan CPD.
Menurut ungkapan dari Bapak Syahroni selaku kepala madrasah atau
selaku orang yang membuat model pengawasan CPD bahwa sejak
kapan model pengawasan CPD ini diterapkan, yakni sebagai berikut:

“Sejak adanya kepemimpinan dari Kepala Madrasah yang
terdahulu, namun model ini terorganisir dan baru bisa dijalankan tertib
sesuai perencanaan yakni dengan kepemimpinan Kepala Madrasah
yang sekarang ini yakni saya sendiri atau bapak Syahroni S. Ag yang
notabennya baru menjabat pada bulan januari tahun 2020 kemarin.”

(W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)°’

®Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.

"Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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Data diatas menunjukkan bahwa model CPD ini sebenarnya
sudah direncanakan sejak kepemimpinan dari kepala madrasah
terdahulu, namun model CPD ini dapat terencana secara terorganisisr
atau baru bisa dijalankan dengan baik yakni kepemimpinan kepala
madrasah yang sekarang ini, hal ini dapat dipastikan bahwa ada
beberapa kendala yang terjadi sehingga baru bisa terealisasikan
penerapan model pengawasan CPD ini. Untuk pembahasan mengenai
faktor penyebab dari permasalahan tersebut akan dibahas pada point
atau rumusan masalah ke-4 (empat). Kemudian pertanyaan
selanjutnya yang peneliti buat yaitu tentang pergantian tim CPD.
Kepala madrasah menjawab kembali, yakni sebagai berikut:

“Dari model pengawasan CPD ini sebenarya tidak ada aturan
baku dengan maksud melihat kondisi di lapangan jika anggota atau
tim CPD atau struktur CPD menjalankan tugas sebagai peranan dalam
model ini dengan baik tanpa ada cacat atau buruk dari kinerjanya,
secara otomatis tidak ada pergantian tim CPD atau Struktur CPD di

Madrasah kami” (W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)°8

Menurut data diatas menunjukkan bahwa tidak ada aturan untuk
pergantian tim pengawasan CPD, karena semua dilihat dari kondisi

lapangan atau kinerja dari tim CPD dalam melaksanakan tugas yang

8Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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sudah dipercayai oleh kepala madrasah terlihat baik, maka anggota ata
tim pengawasan CPD atau struktur pengawasan CPD akan tetap dan
tidak berubabh, tapi jika kinerja dari tim CPD dirasa kurang, maka akan

ada perubahan anggota, tim, maupun struktural pengawasan CPD.

2. Kinerja Guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan

kinerja guru merupakan hasil pencapaian kerja seorang guru
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing yang diberikan oleh sekolah untuk mencapai
visi, misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal, dan tidak
melanggar hukum sesuai dengan moral maupun etika.’® Hal ini sesuai
dengan pendapat kepala madrasah, sebagai berikut:

“Menurut saya kinerja guru adalah hasil capaian yang sudah
dilakukan oleh guru dalam mengemban tugas-tugasnya secara penuh
tanggungjawab agar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

lembaga” (W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)%°

Dari data diatas menunjukkan bahwa kinerja guru merupakan
suatu capaian dari kinerjanya untuk bertanggungjawab dalam

tugasnya yang sudah diberi oleh pemimpin untuk memenuhi harapan

¥ Abd. Madjid, “Pengembangan Kinerja Guru Melalui : Kompetensi, Komitmen dan Motivasi
Kerja”,(Samudra Biru. Yogyakarta: 2016).Hal. 11.

% Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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dari lembaga pendidikan. Hal ini sama dengan ucapan yang diberikan
oleh Ibu Asia guru sekaligus tim pengawasan CPD sebagai berikut:
“Kinerja guru merupakan suatu proses dari hasil yang dicapai
untuk memenuhi tugas-tugasnya dengan penuh tanggungjawab sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh lembaga tersebut” (W/Asia/

TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-2020)°!

Data diatas menunjukkan bahwa kinerja guru yaitu sesuatu yang
telah tercapai dalam memenuhi tugas-tugasnya dengan penuh
tanggungjawab sesuai dengan keinginan lembaga. Dengan hal ini
bahwasannya kinerja guru merupakan pokok utama dari berjalannya
proses pendidikan.

Apabila kinerja guru kurang maksimal atau kurang sesuai, maka
dapat dipastikan bahwa kinerja guru mempunyai permasalahan-
permasalahan yang didapat, diantaranya permasalahan dalam
pembelajaran. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Syahroni
selaku Kepala Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, yakni
sebagai berikut:

“Awalnya permasalahan yang kami terima sebelum menerapkan
model ini pada kinerja guru di Madrasah kami yakni tentang

kejujuran, metode dan strategi dalam pembelajaran kurang maksimal,

'Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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kurang tertib aturan.” (W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-

2020)52

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa permasalahan
utama pada kinerja guru yakni yang pertama tentang kedisiplinan, hal
ini dengan maksud apabila guru disiplin atau taat pada aturan, maka
guru tersebut bisa dijadikan contoh kepada siswa untuk lebih disiplin,
yang kedua tentang pembelajaran, hal ini dengan maksud bahwa
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien memerlukan guru yang
berprofesional pengalaman, profesional dalam pengetahuan,
profesional dalam membuat metode atau strategi dalam pembelajaran.
Kedua permasalahan ini ada keterkaitannya, ketika guru bisa disiplin
pastinya guru tersebut dapat dicontoh oleh siswa, khususnya disiplin
dalam pembelajaran, jika siswa dapat disiplin dan antusias untuk
mengikuti arahan guru, maka pembelajaran akan lebih maksimal.
Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa guru yang baik akan
menghasilkan lulusan yang baik, guru yang berpengalaman dalam
pengetahuan, akan menghasilkan siswa yang berprestasi. Kemudian
hal yang dapat menjadikan kinerja guru bisa dikatakan baik dengan
melalui penerapan model pengawasan CPD yakni ulasan dari kepala

madrasah Bapak Syahroni, sebagai berikut:

62 Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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“Apabila penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh semua
guru terlihat sangat baik, serta tugas-tugas dari tenaga pendidik cukup
berkembang dengan dilakukan secara  terus-menerus atau
berkelanjutan sesuai tahapan yang diatur oleh Madrasah kami”

(W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)%

Data tersebut bermaksud bahwa kinerja guru bisa dikatakan baik
dapat dilihat dari melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh
tanggungjawab secara berkelanjutan yang sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh madrasah. Agar pembahasan lebih terarah, maka
selanjutnya peneliti membahas mengenai indikator-indikator kinerja
guru.

a. Indikator kualitas kerja.

Didalam indikator kualitas kerja, guru harus dituntut untuk
menguasai segala kesiapannya dalam menyusun perencanaan
program pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dikelas, dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran.®

b. Kecepatan atau ketetapan kerja.
Indikator ini menjelaskan tentang kemampuan guru atau

ketepatan guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan

63 Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.

94K oswaro, dan Rasto. “Kompetensi dan kinerja guru berdasarkan sertifikasi profesi (Competence
and teachers performance with professional certification)”, Jurnal Pendidikan Manajemen
Perkantoran, Vol. 1 No. 1, Agustus 2016. Hal. 62-63.
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dengan berbagai macam-macam karakteristik yang dimiliki oleh
peserta didik atau siswa dalam penyelesaian program pengajaran
sesuai dengan kalender akademik.

Inisiatif dalam kerja.

Dalam indikator ini guru dianjurkan untuk menggunakan
model pembelajaran yang sudah divariasikan sesuai dengan
materi pelajaran dan penggunaan inventaris sekolah dengan baik.
Kemampuan kerja.

Guru berkemampuan membuat suasana kelas menjadi tetap
kondusif, tata pengelolaan kegiatan pembelajaran yang baik, dan
penilaian hasil pembelajaran yang telah dicapai peserta didik.
Komunikasi.

Indikator ini menjelaskan tentang komunikasi guru untuk
layanan bimbingan belajar kepada siswa yang kurang mampu
mengikuti pembelajaran terbuka dan kurang mampu dalam
menerima masukan untuk perbaikan pembelajaran.®

Teori indikator kinerja guru diatas sesuai dengan apa yang sudah

dijelaskan oleh Ibu Asia selaku guru atau tim pengawasan CPD di Mi

Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, yakni sebagai berikut:

“Mampu membuat Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)

kemudian menguasai materi yang diajarkan, memiliki model atau

strategi pada saat mengajar, memberikan tugas dengan baik kepada

65 Ibid., Hal. 62-63
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siswa, mampu mengelola kelas yang dihadapi, dan kemampuan dalam
mengadakan evaluasi atau penilaian di dalam pembelajarannya.”

(W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-2020)%

Data diatas menunjukkan bahwa indikator kinerja guru
merupakan pokok utama dalam mengemban tugas-tugasnya pada
pembelajaran, apabila kinerja guru tidak sesuai dengan indikator-
indikator diatas, maka dapat dipastikan kinerja guru tersebut kurang
maksimal, karena guru mempunyai peranan penting dalam proses
pendidikan dan memenuhi tujuan pendidikan yakni mencerdaskan

kehidupan bangsa.

3. Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional
Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Mi Ma’arif

Nu Porodeso Sekaran Lamongan
Salah satu fungsi dari model pengawasan CPD yakni
mempermudah kinerja guru dalam mengembangkan
profesionalismenya. Setelah diterapkannya model pengawasan CPD
kinerja guru semakin meningkat. Adapun pembahasan selanjutnya
yakni mengenai kerja tim dari pengawasan CPD dengan guru, dan

evaluasi dari pengawasan CPD.

%Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan teknik wawancara kepada kepala
madrasah selaku pencetus utama adanya model pengawasan CPD di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan dan salah satu guru yang
menjadi tim pengawasan CPD yakni Ibu Asia. Berikut ini kerja tim
yang dilakukan oleh tim CPD menurut Ibu Asia selaku guru sekaligus
tim dari pengawasan CPD:

“Melalui bentuk kerjasama dalam pembelajaran, musyawarah
antar guru untuk menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran agar
semua guru dapat menerima pengalaman profesionalismenya dalam
pembelajaran dengan sama tanpa ada perbedaan.” (W/Asia/ TCPD.G/

Daring 3/ 3-05-2020)%

Apa yang dimaksud dari data diatas menunjukkan bahwa kerja
tim pengawasan CPD yakni dengan melakukan musyawarah bersama
atau bisa disebut kerjasama guru untuk berdiskusi terkait
permasalahan yang ada dalam pembelajaran dan menemukan strategi
maupun metode pembelajaran agar lebih baik sesuai yang diharapkan
madrasah. Adapun gagasan dari Ibu Asia mengenai bentuk kerjasama
tim di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, yakni sebagai

berikut:

"Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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“Saling tukar pendapat, saling menemukan permasalahan dalam
pembelajaran kemudian menemukan solusi bersama, saling
memberikan pengalaman yang baik, dan yang paling penting yakni
saling menghargai sesama guru.” (W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-

2020)08

Dari data diatas menunjukkan bahwasannya bentuk kerjasama tim
pengawasan CPD melalui komunikasi dengan mengedepankan forum
musyawarah, hal ini dapat memicu guru untuk lebih berkembang dan
profesional dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Musyawarah tersebut mempunyai
jangka waktu, yakni seperti yang diungkapan oleh Ibu Asia selaku
guru atau tim pengawasan CPD, yakni sebagai berikut:

“Musyawarah untuk pengembangan profesi guru yang ada di
Madrasah kami, dilakukan setiap bulan sekali.” (W/Asia/ TCPD.G/

Daring 3/ 3-05-2020)%°

Data diatas menunjukkan bahwa pengembangan profesi guru di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan tiap bulan sekali

mengadakan musyawarah. Hal ini sudah dilakukan madrasah sejak

%8Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.

%Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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bulan januari kemarin, karena pada bulan januari kemarin model
pengawasan CPD ini baru berjalan efektif. Kemudian didalam
musyawarah tidak mungkin hanya membahas yang tidak bermanfaat,
akan tetapi didalam muyawarah tersebut terdapat pembahasan untuk
kedepannya. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Asia mengenai
pembahasan yang ada pada musyawarah tersebut, sebagai berikut:
“Yang dibahas didalam musyawarah yakni tentang kinerja guru,
kedisiplinan guru tujuannya untuk meningkatkan keaktifan guru
dalam bidang pembelajaran maupun administrasi.” (W/Asia/ TCPD.G/

Daring 3/ 3-05-2020)°

Data diatas menunjukkan bahwa kedisiplinan guru berpengaruh
besar bagi pengembangan profesionalisme kinerja guru, jika guru
disiplin maka pembelajaran maupun administrasi akan berjalan efektif
sesuai yang diharapkan. Didalam pengembangan profesi guru tidak
hanya dilihat dari mengajarnya saja, akan tetapi juga dilihat dari
indikator kinerja guru. Ibu Asia berpendapat mengenai pengembangan
profesi guru, yakni sebagai berikut:

“Karena model pengawasan ini baru dijalankan, maka yang dapat
dikembangkan untuk sementara yakni mengenai penyusunan

perangkat pembelajaran, penyusunan program kerja, penilaian proses

""Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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belajar, dan hasil belajar peserta didik.” (W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/

3-05-2020)"!

Data diatas menunjukkan bahwa guru dapat mengembangkan
kinerjanya juga dilihat melalui tugas-tugasnya sebelum mengajar, dan
setelah mengajar. Karna proses ini dapat mengarahkan pembelajaran
yang tersusun baik, kemudian hasil yang baik juga. Dengan adanya
perangkat pembelajaran yang baik, program kerja yang baik, penilaian
proses belajar yang baik, dan hasil belajar peserta didik semakin
meningkat, maka dapat dikatakan guru tersebut berhasil dalam
mengembangkan kinerjanya. Menurut dokumen catatan supervisi
akademik di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan setiap
bulannya guru membuat Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)
sesuai indikator.’? Hal ini dapat dilihat dari salah satu guru yang
bernama Ibu Mauidhotul Hasanah menunjukkan bahwa didalam
pembuatan RPP sudah memenuhi target yang ditetapkan didalam
instrumen supervisi dengan rata-rata skor mencapai target yang
bernilai 4 (empat).’”® Dengan ini bahwa setiap bulannya akan ada
penilaian dalam pembuatan RPP. Setelah semua proses pembuatan

RPP dan diterapkannya indikator untuk mengajar maka akan ada hasil

"'Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.

2Lihat dokumen “Supervisi” di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.

3Lihat dokumen “Instrumen Supervisi RPP” di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.
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pencapaian belajar peserta didik. Adapun dokumen dari penilaian
peserta didik yang menjelaskan bahwa kemampuan dasar (KD) dari
masing-masing peserta didik rata-rata memiliki nilai 10 (sepuluh),
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan dasar peserta didik semakin
meningkat, kemudian kemajuan peserta didik dari berbagai aspek rata-
rata bernilai sangat baik.”

Model pengawasan atau supervisi ini sebenarnya ada banyak,
dan semuanya ada penilaian maupun evaluasi dari tiap-tiap model
pengawasan atau supervisi tersebut, namun didalam judul ini peneliti
hanya memfokuskan pada model pengawasan CPD, dengan hal ini
berdasarkan hasil wawancara kepada para informan terkait penilaian,
bentuk laporan kinerja guru sebelum kepala madrasah mengadakan
evaluasi, kemudian evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah. .
Berikut merupakan gagasan dari Ibu Asia selaku guru atau tim
pengawasan CPD mengenai penilaian kinerja guru:

“Penilaian kinerja guru dari pengawasan CPD yang pertama
membuat catatan untuk mengetahui apa saja yang harus diunggulkan
untuk dijadikan patokan dalam menerapkan model ini, kemudian
mencatat tugas atau keseharian guru dalam proses pembelajarannya.”

(W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-2020)"°

74 Lihat dokumen “Penilaian Peserta Didik” di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan.

">Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa penilaian yang
harus dilakukan yakni mencatat hasil dari musyawarah dengan guru
sesuai dengan adat dari model pengawasan CPD agar terciptanya
pengetahuan tentang permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
pembelajarannya. Sesudah peneliti mengetahui penilaian guru melalui
model pengawasan CPD, maka peneliti juga menanyakan sesuatu
yang searah dengan penilaian yakni bentuk penyusunan laporan dari
tim pengawasan CPD sebelum adanya evaluasi. Dalam hal ini
disampaikan oleh Ibu Asia selaku guru atau tim pengawasan CPD,
yakni sebagai berikut:

“Bentuk penyusunan laporan yakni sebuah catatan administrasi
pembelajaran dari masing-masing guru untuk menemukan hasil
perkembangan profesionalismenya atau permasalahan yang dihadapi

oleh masing-masig guru.” (W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-2020)"°

Dari data diatas menunjukkan bahwa laporan yang disusun oleh
tim pengawasan CPD berupa administrasi pembelajaran guru, hal
dapat menjadikan tim pengawasan CPD tau apa saja permasalahan
yang dihadapinya. Kemudian langkah pembahasan selanjutnya yakni
tentang proses evaluasi yang akan dilakukan oleh kepala madrasah.
Bapak Syahroni menjawab pertanyaan tentang peneliti, sebagai

berikut :

"°Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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“Persiapan administrasi mengajar dari masing-masing guru atau
menyusun laporan yang akan di sediakan pada saat evaluasi, proses
evaluasi ini disebut dengan PKG (Penilaian Kinerja Guru).”

(W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)""

Dari data diatas menunjukkan bahwasannya evaluasi yang
dilakukan oleh kepala madrasah setara dengan apa yang sudah disusun
oleh tim pengawasan CPD, maka proses evaluasi dapat berjalan
maksimal ketika proses yang sudah disusun oleh tim pengawasan
CPD dalam bentuk laporan sudah maksimal. Kemudian peneliti
menanyakan terkait berapa tahun sekali proses evaluasi ini dilakukan.
Bapak Syahroni menjawab kembali dengan pernyataan sebagai
berikut:

“Di dalam Madrasah ini evaluasi dilakukan setiap 2 kali dalam
setahun atau sebanding dengan setiap semester sekali. Evaluasi disini
biasanya disebut dengan PKG (Penilaian Kinerja Guru) atau yang
sering kita sebut dengan adanya program supervisi guru.”

(W/Syahroni, S.Ag/ KM/ Daring 2/ 3-05-2020)"8

"THasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.

"8Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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Menurut data diatas menunjukkan bahwa evaluasi secara
maksimal dilakukan 2 tahun sekali yakni dilakukan pada tiap
semester, hal ini dapat menunjukkan bahwa proses yang dilakukan
dalam penerapan model pengawasan cooperative professional
development (CPD) berjalan dengan baik sesuai dengan kebijakan
yang sudah ditetapkan oleh kepala madrasah untuk mengembangkan

guru dalam kinerjanya.

Faktor Penghambat Penerapan Model Pengawasan Cooperative
Professional Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan

Melaksanakan sebuah program dalam mengembangkan lembaga
yang lebih maju, pastinya ada faktor-faktor atau hambatan dalam
penerapan program tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud dengan
hambatan adalah dampak yang ditimbulkan setelah menerapkan
program yang telah dibuat. Peneliti menemukan 2 dampak yang sudah
diungkapkan oleh para informan, diantaranya dampak positif dan
dampak negatif. Pembahasan yang sudah peneliti temui mengenai
model pengawasan CPD hasilnya kebanyakan berdampak positif, akan
tetapi setelah peneliti menemukan hasil yang terdapat dalam
wawancara, peneliti dapat mendeskripsikan dampak negatif mengenai
model pengawasan CPD tersebut. Dampak negatif merupakan sesuatu

hambatan dalam penerapan model pengawasan CPD ini.
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Didalam bukunya masaong menjelaskan ada 3 hambatan terkait
penerapan model pengawasan cooperative professional development
(CPD) ini, diantaranya:

a. Perbedaan antara pengalaman atau kemampuan guru dan status
sosial individu dari guru.

1) Model CPD ini dikhususkan untuk guru yang memiliki
kemampuan profesional menengah ke atas atau kemampuan
yang tinggi.

2) Tanpa adanya dukungan dari kepala sekolah atau pengawas,
motivasi ekstrinsik sangat kecil, terutama yang berkaitan
dengan pembiayaan yang dilakukan individu oleh guru.

b. Model pengawasan CPD membutuhkan kemampuan manajerial
yang tinggi karena dalam melaksanakan kegiatan cukup menyita
waktu.

c. Timbulnya ketergantungan dan ketertarikan, yang berdampak
negatif. Dalam hal ini mengharuskan kesadaran yang tinggi bagi
setiap guru tmengenai pentingnya belajar dan pentingnya
pengembangan profesi sebagai guru. 7’

Berdasarkan teori diatas mengenai hambatan atau faktor negatif
dalam penerapan model pengawasan CPD ini sejalan sesuai pendapat
dari Bapak Kepala Madrasah yakni Bapak Syahroni, dengan

pernyataan sebagai berikut:

Masaong, “Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru”, (Alfabeta. Bandung:
2013). Hal. 50-51.
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“Dampak negatif dari penerapan model ini bisa dikatakan sangat
minim atau jika di persenkan hanya 10% saja, selebihnya itu positif,
dampak dari penerapan model ini membutuhkan tenaga dan
pembiayaan yang sangat besar yang harus dikeluarkan oleh masing-
masing guru, akan tetapi ini sudah menjadi hal yang wajar atau maklu,
karna yang namanya mencapai suatu tujuan pasti membutuhkan biaya.
Saya kira hampir tidak ada dampak negatifnya.” (W/Syahroni, S.Ag/

KM/ Daring 2/ 3-05-2020)%

Data diatas menunjukkan bahwa program CPD keseluruhan
berdampak positif, karena dengan pernyataan kepala madrasah yang
menggagas hanya 10% berdampak negatif yakni pada pembiayaan,
maka dapat dikatakan proses dari model pengawasan CPD ini layak
untuk dipergunakan. Hal ini setara dengan pendapat dari Bapak Abdul
Hadi selaku komite madrasah. Berikut ini pernyataan beliau mengenai
faktor penghambat penerapan model pengawasan CPD, yankni
sebagai berikut:

“Faktor penghambat dari menerapkan model ini tidak banyak,
yakni pada pembiayaan, karena model ini dibentuk sendiri oleh
madrasah atau pemimpin madrasah, jadi pembiayaan tidak dari

pemerintah, kepala yayasan, kepala madrasah, komite madrasah

8 Hasil wawancara dengan bapak Syahroni S.Ag., kepala madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 15.30.
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melainkan pembiayaan disini dari masing-masing guru” (W/Abdul

Hadi/ KM (Komite Madrasah)/ 3/ 7-05-2020)"

Menurut pernyataan komite madrasah diatas menunjukkan bahwa
faktor penghambat pada penerapan model ini merupakan faktor
pembiayaan, tanpa adanya biaya penerapan dari model pengawasan
CPD ini akan tersendat, meskipun kendala tersebut merupakan
kendala pada umumnya, model pengawasan CPD ini masih bisa
diterapkan akan tetapi penerapannya belum bisa maksimal sesuai
dengan yang diinginkan. Dari kedua pernyataan ini ada satu lagi
pernyataan sesuai, yakni pernyataan dari Ibu Asia selaku guru atau tim
pengawasan CPD, sebagai berikut:

“Kesulitan yang kami ambil dari penerapan model ini adalah
memberikan solusi tentang pembiayaan untuk mengembangkan model
pembelajaran kepada siswa, akan tetapi hal ini tidak begitu
berpengaruh besar untuk dijadikan masalah, karna kesulitan yang
kami temukan hanya itu saja.” (W/Asia/ TCPD.G/ Daring 3/ 3-05-

2020)*2

81Hasil wawancara dengan H. Abdul Hadi., Komite Madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Kamis, 07 Mei 2020 pukul: 20.10.

82Hasil wawancara dengan Ibu Asia., Tim CPD atau Guru, di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan, Hari Minggu, 03 Mei 2020 pukul: 19.30.
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Berdasarkan semua pendapat para informan terkait faktor
penghambat dalam penerapan model pengawasan CPD ini, maka
peneliti dapat mengatakan bahwa model pengawasan CPD ini sangat
layak diterapkan, karena semuanya berdampak positif meskipun
pembiayaan merupakan faktor penghambat akan tetapi faktor tersebut
tidak menggoyahkan madrasah dalam menerapkan model pengawasan
CPD ini, karena faktor tersebut permasalahan pada umumnya, dan

madrasah bisa menangani masalah tersebut dengan baik.

C. Analisis Data

Melihat latar belakang dari objek penelitian, dapat dikatakan bahwa
madrasah  tersebut memiliki perjuangan yang penuh dalam
mengembangkan madrasah. Berangkat dari kondisi yang kurang maksimal
yakni dari kinerja guru. Akan tetapi setelah mengadakan program ini,
madrasah tersebut dapat dikatakan mempunyai peningkatan yang drastis
dan signifikan. Mulai dari guru yang antusias aktif dalam pembelajaran,
kedisiplinan yang tinggi, mempunyai pengalaman baru, pengetahuan
bertambah luas dan lainya. Melihat lokasi madrasah yang berada di suatu
desa ataubisa dikatakan letaknya kurang strategisdalambersaing untuk
keunggulannya pada lembaga pendidikan, tapi hal ini tidak menjadikan
masalah terhadap bapak kepala madrasah, bahkan bapak kepala madrasah
selalu dan terus-menerus memberikan asupan-asupan yang terbaik bagi

guru. Guna meningkatan dan menanamkan pengalaman dan pengetahuan
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guru agar bisa lebih berkembang dalam memajukan lembaga pendidikan
madrasah

Sebagaimana yang telah kita bahas pada bab-bab sebelumnya, telah
ditemukan data yang peneliti harapkan. Maka selanjutnya peneliti akan
melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut hasil penelitian.
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data yang sudah
diteliti mengenai Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional
Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Mi Ma’arif Nu
Porodeso Sekaran Lamongan. Data tersebut disajikan sesuai dengan

deskripsi hasil penelitian diatas.

1. Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional
Development di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan
Model pengawasan cooperative professional development
sebenarnya sudah lama dikenal sebagai salah satu model yang dapat
mengembangkan suatu organisasi, namun tidak banyak yang
menerapkan model pengawasan CPD ini. Karena model pengawasan
CPD ini tumbuh dalam lingkup lembaga atau internal. Maka sudah
menjadi sebuah keharusan bagi seorang pimpinan untuk mengetahui
konsep-konsep dasar dari model pengawasan cooperative professional
development agar dapat diterapkan dalam mengelola dan

mengembangkanlembaga dengan baik.
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Berdasarkan teori mengenai pengawasan atau supervisiyaitu
secara etimologis berasal dari bahasa Inggris yaitu super dan vision.
Super bermakna tinggi atau lebih tinggi, sedangkan vision bermakna
penglihatan atau memantau. Dapat diakatakan bahwa supervisi
memiliki pengertian sederhana yaitu memantau atau melihat kinerja
yang dilakukan oleh atasan atau pemimpin (kepala sekolah atau
madrasah, dan pengawas) terhadap terciptanya proses kegiatan
pembelajaran. Atas berarti orang yang mempunyai kelebihan dalam
berpengetahuan, terampil dan berpengalaman melebihi guru-guru,
kepala sekolah dan staf. Supervisi atau pengawasan juga dapat
dimaknai sebagai layanan untuk membina, fasilitator, motivator dan
juga menilai kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajarannya
dan peningkatan kualitas profesinya secara efektif. 3> Selain itu,
terdapat teori mengenai model pengawasan cooperative professional
development oleh Allan Ghattron yang dikutip dalam buku karangan
Imron, mengajukan bahwa model pengawasan CPD ini merupakan
bentuk dari kerja samapengembangan profesi dalam mensupervisi
guru. Guru memerankan model ini secara kolegial bersepakat untuk
menumbuhkan bentuk kerja sama dalam meningkatkan potensi atau

kemampuan profesionalnya.*

8Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, (Alfabeta. Bandung:
2013).Hal. 1-3.

81bid., Hal. 85.
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Kondisi setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan
menemukan hasil bahwa model pengawasan cooperative professional
development (CPD) merupakan program yang dibuat oleh pemimpin
madrasah atau kepala madrasah untuk mengembangkan suatu kinerja
yang baik dengan melalui musyawarah kerjasama antar guru satu
dengan guru lainnya mengenai pembelajaran. Model pengawasan
CPD ini dapat membantu untuk meringankan guru dalam
melaksanakan kinerjanya. Maka model ini perlu diterapkan pada
lembaga karena mempunyai daya tarik yang menarik untuk dijadikan
suatu pengembangan keprofesionalan kinerja guru. Selain itu, model
ini juga mampu menambah pengetahuan dan pengalaman bagi guru.

Maka dari hasil temuan tersebut dapat di interpretasikan oleh
peneliti bahwa model pengawasan CPD adalah suatu program yang
dapat mengembangkan profesionalisme kinerja guru. Hal ini sangat
penting diterapkan pada lembaga pendidikan khususnya lembaga
pendidikan yang berlabel swasta, karena dapat mempermudah
berjalannya suatu proses dalam lembaga pendidikan.

Berdasarkan teori tentang model pengawasan cooperative
professional development (CPD) terdapat manfaat dari model
pengawasan CPD yang dikemukakan oleh Heller yakni sebagai
fasilitas bagi guru untuk saling mengetahui pekerjaan maupun kinerja
guru-guru lainnya, mempermudah guru untuk memberikan suatu

mekanisme dalam berkomunikasi tentang belajar dan pembelajaran
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masing-masing, kegiatan yang bersifat berkelanjutan akan dapat
meningkatkan motivasi belajar bagi guru, memberikan interaksi
intelektual seperti saling menerima dan saling memberikan informasi
terkait dengan pengetahuan dan teknologi, melalui model
pengawasan CPD dapat menimbulkan kesan seperti upaya dalam
perbaikan perilaku inovatif, disiplin, dan mengontrol diri dalam
pelaksanaan tugas-tugas mengajar, Dapat mempercayai guru lain
untuk dijadikan sebagai sumber ide-ide baru untuk memecahkan
masalah yang mereka hadapi.®

Kondisi setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan
menemukan beberapa manfaat dari model pengawasan CPD yaitu
dapat membentuk karakter dari pribadi guru, kemudian tenaga
penidikan yang ada di lembaga juga bisa diandalkan seperti tingkat
kejujurannya tinggi atas tugas pokok, fungsinya, serta tanggungjawab
dalam  mengembangkan profesionalisme dalam pendidikan
pendidikan.

Maka dari hasil temuan tersebut dapat di interpretasikan oleh
peneliti bahwa manfaat dari model pengawasan CPD ini yaitu guru
dapat bekerjasama melaksanakan tugasnya, dapat diandalkan dalam
menyelesaikan tugasnya, serta dapat menentukan metode dan strategi
pembelajaran yang baik. Selain itu, dapat memanfaatkan model

pengawasan CPD ini untuk meningkatkan profesionalisme dalam

8Masaong, “Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru”. Hal. 50.
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kinerjanya. Adapun tujuan dari model pengawasan CPD ini yakni
untuk mengetahui tingkat kemampuannya atau tingkat kompetensi
khususnya pada kompetensi pedagogik.Hal-hal yang memperkuat dari
penerapan model pengawasan CPD di madrasah ini yaitu UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, K13 (Kurikulum 13)
dari kementrian pendidikan dan kebudayaan di tahun 2015, dan
musyawarah bersama guru, komite Madrasah untuk mensepakati
model CPD diterapkan sebagai pengembangan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan
bahwa langkah-langkah dari penerapan model pengawasan CPD yakni
pertama kuatnya kepemimpinan yang dimiliki (strong leadership)
untuk mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan program,
mengembangkan norma-norma sistem kepemimpinannya, menentikan
kemudian mengimplementasikan tipe-tipe kooperasi dan kolaborasi,
dan memberi hadiah atau penghargaan (reward) atas usaha kooperasi
dan kolaborasi guru, kemudian yang kedua adanya suasana
keterbukaan dan kepercayaan  antara kepala sekolah (pemimpin)
dengan guru.®¢

Kondisi setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan
menemukan beberapa langkah-langkah dari model pengawasan CPD
yaitu kepala madrasah atau leadership yang memiliki kiat inovatif,

membentuk visi misi sekolah yang jelas, membuat aturan sekolah

%Ibid., Hal. 85.
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yang terjangkau, struktur sekolah yang terarah, merekrut SDM yang
handal dalam mengerjakan tugas pokok, fungsi serta tanggungjawab
masing-masing guru maupun tenaga pendidikan lainnya, membuat
rencana kerja, membangun profesionalisme, budaya kerja, memberi
contoh yang nyata, dan interaksi yang baik atau komunikasi timbal
balik yang dilakukan secara terus menerus.

Maka dari hasil temuan tersebut dapat di interpretasikan oleh
peneliti bahwa langkah-langkah dari model pengawasan CPD ini yaitu
kepala madrasah yang berinovatif dalam mengembangkan madrasah,
kemudian mengedepankan SDM yang baik dan handal dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan penunh tanggungjawab, saling

berdiskusi secara terus menerus

Kinerja Guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan
Kinerja guru yang baik merupakan salah satu dasar untuk
berhasilnya suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, sudah menjadi
kewajiban bagi seorang pimpinan untuk mengetahui konsep-konsep
dasar dari kinerja guru agar dapat memasuki langkah selanjutnya
dalam mengembangkan kinerja guru.
Berdasarkan teori mengenai model pengawasan CPD terdapat

teori tentang kinerja guru yang merupakan hasil pencapaian kerja
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seorang guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing yang diberikan oleh sekolah untuk
mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal, dan
tidak melanggar hukum sesuai dengan moral maupun etika.®’

Kondisi setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan
menemukan hasil bahwa kinerja guru merupakan hasil pencapaian
kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh
tanggungjawab sesuai dengan yang diperintahkan oleh kepala
madrasah, khususnya pada pembelajaran dan kedisiplinan guru, sebab
kedisiplinan guru dapat mempengaruhi pembelajaran yang efektif, dan
guru diharuskan berpengalaman dalam bidangnya, kemudia dapat
memecahkan solusi dalam pembelajaran, dan membuat strategi
maupun metode dalam mengajar.

Maka dari hasil temuan tersebut dapat di interpretasikan oleh
peneliti bahwa kinerja guru merupakan sesuatu yang telah dicapai
oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh kepala madrasah. Apabila guru
tersebut kinerjanya tidak maksimal makadapat dipastikan guru
tersebut tidak mampu menunjukkan profesionalnya. Akan tetapi, jika
guru tersebut dirasa mampu untuk melaksanakan tugas-tugasnya
dengan maksimal sesuai dengan indikator-indikator kinerja guru atau

ketentuan maupun norma-norma yang telah ditetapkan, maka dapat

8 Abd. Madjid, “Pengembangan Kinerja Guru Melalui : Kompetensi, Komitmen dan Motivasi
Kerja”,(Samudra Biru. Yogyakarta: 2016).Hal. 11.
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dipastikan kinerja guru tersebut mampu untuk mengembangkan

keprofesionalismenya.

Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional
Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Mi Ma’arif
Nu Porodeso Sekaran Lamongan

Berdasarkan analisi hasil penelitian yang peneliti lakukan
mengenai kinerja guru sebelum diterapkannya model pengawasan
CPD dengan sesudah diterapkannya model pengawasan CPD
menunjukkan bahwa sebelum menerapkan model pengawasan CPD,
kedisiplinan guru kurang, masih bingung dengan pembuatan RPP, dan
masih bingung dengan metode dan strategi apa yang akan dipakai
dalam pembelajaran. Sedangkan setelah menerapkan model
pengawasan CPD, kedisiplinan guru semakin membaik, pembuatan
RPP tersusun sesuai dengan indikator, dan metode maupun strategi
yang digunakan dapat memahamkan peserta didik.

Dari hasil temuan diatas dapat di interpretasikan oleh peneliti
bahwa sebelum diterapkannya model pengawasan CPD kinerja guru
dari kedisiplinan guru tidak ada, rata-rata guru tidak memahami
indikator dalam pembuatan RPP, dan rata-rata guru metode dan
strategi pembelajarannya monoton. Sedangkan setelah diterapkan
model pengawasan CPD, kinerja guru dalam kedisiplinan semakin

patuh mentaati peraturan madrasah, memahami indikator dalam
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pembuatan RPP, dan menggunakan metodel maupun strategi yang
baik.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan,
menunjukkan bahwa evaluasi dari penerapan model pengawasan CPD
yakni persiapan administrasi mengajar dari masing-masing guru atau
menyusun laporan yang akan di sediakan pada saat evaluasi, proses
evaluasi ini disebut dengan PKG (Penilaian Kinerja Guru), guru
membuat catatan untuk mengetahui apa saja yang harus diunggulkan
untuk dijadikan patokan dalam menerapkan model ini, kemudian
mencatat tugas atau keseharian guru dalam proses pembelajarannya.
Setelah semuanya sudah diselesaikan dengan baik, maka proses
kepala madrasah untuk mengadakan evaluasi dapat berjalan dengan
batk dan dapat menemukan solusi terhadap permasalahan-
permasalahan yang dihadapi.

Dari hasil temuan diatas dapat di interpretasikan oleh peneliti
bahwa evaluasi penerapan model pengawasan CPD dalam
meningkatkan kinerja guru yakni memperbaiki catatan-catatan yang
sudah dibuat sebelum kepala madrasah mengadakan evaluasi, agar
proses evaluasi berjalan dengan lancar tanpa ada kendala maupun
kesulitan dan dapat menemukan pokok-pokok permasalahan yang ada

pada kinerja guru.
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4. Faktor Penghambat Penerapan Model Pengawasan Cooperative
Professional Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan

Berdasarkan analisis mengenai faktor penghambat dari penerapan
model pengawasan cooperative professional development dalam
meningkatkan kinerja guru menurut bukunya masaong menjelaskan
ada 3 hambatan terkait penerapan model pengawasan cooperative
professional development (CPD) ini, diantaranya: 1) Perbedaan antara
pengalaman atau kemampuan guru dan status sosial individu dari guru
yang meliputi kemampuan profesional menengah ke atas atau
kemampuan yang tinggi dan pembiayaan yang dilakukan secara
individu oleh guru; 2) Model pengawasan CPD membutuhkan
kemampuan manajerial yang tinggi karena dalam melaksanakan
kegiatan cukup menyita waktu; 3) Timbulnya ketergantungan dan
ketertarikan, yang berdampak negatif. Dalam hal ini mengharuskan
kesadaran yang tinggi bagi setiap guru tmengenai pentingnya belajar
dan pentingnya pengembangan profesi sebagai guru. %

Maka dari hasil temuan tersebut dapat di interpretasikan oleh
peneliti bahwa faktor penghambat dari penerapan model pengawasan
CPD ini bisa dikatakan sangat minim atau jika di persenkan hanya
10% saja, selebihnya itu positif, dampak dari penerapan model ini

membutuhkan tenaga dan pembiayaan yang sangat besar yang harus

8Masaong, “Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru”.Hal. 50-51.
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dikeluarkan oleh masing-masing guru, akan tetapi ini sudah menjadi
hal yang wajar atau maklum, karna yang namanya mencapai suatu
tujuan pasti membutuhkan biaya. Jadi, faktor terbesar yang menjadi
penghambat untuk menerapkan model pengawasan cooperative
professional development (CPD) dalam meningkatkan kinerja guru di
Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan ini yaitu tentang
pembiayaan yang dilakukan oleh masing-masing guru, dan kurangnya
kepedulian kepala madrasah dalam memberikan hadiah. Maka dari
itu,model pengawasan CPD ini dapat berjalan secara terorganisir
ataupun terstruktur sejak kepemimpinan sekarang ini atau

kepemimpinan yang baru.



BAB YV

PENUTUP

Pada bab V merupakan penutup dari skripsi ini dan memuat pada dua sub

pokok bahasan yaitu kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil paparan data dan analisis temuan-temuan yang telah

disajikan dalam bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Model pengawasan cooperative professional development di Mi
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan membuat langkah-langkah
dari Model pengawasan CPD, yakni: a.) merekrut SDM yang handal
dalam mengerjakan tugas pokok, fungsi serta tanggungjawab masing-
masing guru maupun tenaga pendidikan lainnya; b.) membuat rencana
kerja; c.) membangun profesionalisme; d.) membentuk budaya kerja
yang baik; e.) memberikan contoh yang nyata; f.) Interaksi yang baik
atau komunikasi timbal balik yang dilakukan secara terus menerus.

Kinerja guru yang ada di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan
mempunyai beberapa indikator yaitu: a) Mampu membuat Rencana
Perangkat Pembelajaran (RPP), b) Menguasai materi yang diajarkan,
¢) Memiliki model atau strategi pada saat mengajar, d) Memberikan

tugas dengan baik kepada siswa, ¢) Mampu mengelola kelas yang
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dihadapi, dan f) Kemampuan dalam mengadakan evaluasi atau
penilaian di dalam pembelajarannya.

3. Model pengawasan cooperative professional development dalam
meningkatkan kinerja guru di Mi Ma’arif Nu Porodeso Sekaran
Lamongan menunjukkan bahwa proses dari penerapan model ini
mampu untuk mengembangkan potensi guru, dan pengetahuan guru
dalam mengembangkan keprofesioanalannya.Penerapan  model
pengawasan ini berbentuk musyawarah maupun kerjasama antar guru
satu dengan guru lain untuk saling tukar pengalaman, saling tukar
pendapat, saling terbuka, saling menghargai satu sama lain, saling
berdiskusi untuk menentukan metode dan strategi dalam
pembelajaran, agar pembelajaran dapat berjalan sesuai keinginan
bersama.

4. Faktor penghambat dari penerapan model pengawasan cooperative
professional development dalam meningkatkan kinerja guru di Mi
Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan ini hanya mencapai 10 %
yakni terdapat pada faktor pembiayaan yang semua keperluannya
dilakukan oleh masing-masing guru atau individu guru, kurangnya
kepala madrasah dalam memberikan hadiah, tujuannya agar guru
semangat dalam mengembangkan keprofesionalisme kinerjanya.
Selain itu, model pengawasan CPD semuanya berdampak positif bagi
kinerja guru.

B. Saran
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Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan beberapa

saran mengenai ‘“Penerapan Model Pengawasan Cooperative Professional

Development Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Mi Ma’arif Nu

Porodeso Sekaran Lamongan dengan harapan agar terjadinya perubahan

kedepannya untuk memajukan lembaga dengan menerapkan model

pengawasan CPD ini, dengan ulasan sebagai beriut:

1.

Kepala Yayasan selalu memberikan semangat kepada bawahannya
supaya dapat menerapkan model pengawasan CPD dengan maksimal.
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu Porodeso Sekaran Lamongan
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk terus mengembangkan
lembaga melalui model pengawasan CPD, yang kedua untuk
memperbaiki  kendala-kendala tersebut dengan menambahkan
penghargaan terhadap guru dalam menyelesaikan kinerjanya.

Bapak dan Ibu guru selalu bersemangat mengembangkan
keprofesionalannya dan menjaga kerjasama dalam melaksanakan
kinerjanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.

Komite Madrasah selalu memberikan dukungan bagi madrasah dalam
menerapkan model pengawasan cooperative professional development
(CPD).

Peneliti diharapkan untuk mengkaji lebih banyak lagi sumber-sumber
maupun refrensi yang terkait dengan penerapan model pengawasan
cooperative professional development dalam meningkatkan kinerja

guru agar hasil penelitiannya dapat lebih lengkap lagi.
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